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PRAKATA 
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Meningkatkan Kognitif Peserta Didik Kelas XI di MAN Kota Palopo” setelah 

melalui proses yang panjang. Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. 

kepada para keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya.  
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bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 
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kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, M.Pd. 

selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Pengembangan Kelembagaan, Dr. 
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Perencanaan dan Keuangan, Dr. Takdir, S.H., MH. selaku Wakil Rektor Bidang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasinya huruf Arab ke dalam huruf latin sebagai berikut:  

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet ه

 Ra R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ



 
 

ix 
 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ة

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tanggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

 Fathah A A آ

 Kasrah I I ا

 Dhammah U U أ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa sebagai berikut: 
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Aksara Arab  Aksara Latin  

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Kasrah dan waw Au a dan u و

Contoh: 

 kaifa Bukan kayfa :   كيف

 haula Bukan hawla :   ةؤل

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ل١  (alif lam 

ma’rifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

الشمس               : al-syamsu (bukan: asy-syamsu) 

 al-zalzala (bukan: az-zalzalah) :    الزلزلت 

 al-falsafah :     الفلسلت

 al-biladu :     البلاد

4. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi) 

و١َ    Fathah dan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  Dhammah dan ya Ū u dan garis di atas 
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Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garis lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dilakukan 

dalam font semua sistem operasi. 

Contoh:  

 mâta :   مات

 râma :   رمى

 yamûtu :  ىموت 

5. Ta marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu: ta marbûtah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammahi, transliterasinya adalah (t). 

sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). kalua pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h)  

Contoh:  

 rauḍah al-affâl :  روصةالاطقال

 al-madânah al-fâḍilah :  المدىنةالفاضلة

 al-hikmah :  الحمة

6. Syaddah (tasydid)  

Syaddad atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanâ :   ربنا 

 najjaânâ :  نجىنا 

 al-ḥaqq :  الحق 

 al-ḥajj :  الحج 

 nu’ima :  نعم 

 aduwwun’:   عدو
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Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (â) (ي)

Contoh: 

 Ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)  :   على

 Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ :  عرى

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’murūna :  تامرون

 ’al-nau :   النوء

 syai’un :   شىء

 umirtu :  امرت

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 

hadits, sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkain teks Arab, maka mereka hanya ditransliterasi secara 

utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu alquran, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda Panjang, kecuali ia merupakan 

bagian dari teks Arab. 

Contohnya:  

Fi al-Qur’an al-karîm 

Al-sunnah qabl al-tadwîn 
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9. Lafz aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

 billâh باللة dînullah دىناللة

Adapun ta marbūtah lafdi akhir kata yang disandarkan kepada ẓ al-jalâlah, 

ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh: 

 hum fi rahmatillâh همفىرحمةالله

10. Huruf Kapital  

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenai huruf kapital, dalam 

transliterasinya, huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

disempurnakan. Huruf kapital, aturan lain, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila mana didahului oleh kata sandang (al-) maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks pada catatan rujukan. 

Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasū 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazĪ bi Bakkata mubārakam 

Syahru Ramaḍān al-lazĪ unzila fih al-Qur’ān 

naṣr al-FarābĪ 

Al-GazalĪ 

Al-munqiz min al-Dalāl 

A. Transliterasi Inggris 

Editing  : Pemeriksaan Data 
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Privilege  : Keistimewaan 

Power           : Kekuasaan 

Prestige              : Prestasi 

Library research  : Penelitian kepustakaan 

Field Research    : Penelitian Lapangan 

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan di bawah ini:  

Swt : Subhana wa ta‘ala 

Saw : Sallallahu alaihi wa sallam 

Q.S : Al-Qur'an Surah 

HR : Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menjadi proses transformasi informasi yang mampu 

membangun potensi diri manusia dan bersifat berkesinambungan. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pendidikan sangat diperlukan untuk mengoptimalkan sumber 

daya manusia. 1  Secara umum pendidikan didefinisikan sebagai tindakan yang 

sistematis untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

memungkinkan agar peserta didik lebih aktif mengembangkan potensinya dalam 

berbagai aspek yang dibutuhkan bagi dirinya serta masyarakat luas.2 Sehingga 

untuk mewujudkan pengembangan diri peserta didik membutuhkan lingkungan 

belajar yang baik dan proses yang berkesinambungan. 

Dalam konteks pemikiran pendidikan, terdapat dua istilah yang sering 

digunakan yaitu pedagogi dan pedagogis. Pedagogi merujuk pada pendidikan 

sementara pedagogis merujuk pada ilmu pendidikan. Kata pedagogis bermakna 

pelayanan yang kemudian berubah menjadi pekerjaan mulia.3 Konsep pedagogi 

(dari pedagogis) mengacu pada seseorang yang bertugas membimbing 

perkembangan anak menuju kemandirian dan tanggung jawab. Maka orang tua  

 
1  Edward Alfian dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Brainstorming dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa,” Al asma: Journal of Islamic Education 2, no. 1 

(Mei 2020): 55. 
2  Ferren Audy Febina Sitompul dkk., “Hakikat dan Tujuan Pendidikan dalam Islam: 

Konsep Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 6 (2022): 5412. 
3 Diana Widhi Rachmawati dkk., Teori & Konsep Pedagogik (Cirebon: Insania, 2021), 25–

26. 
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maupun guru selaku pendidik, harus bisa bekerjasama membimbing perkembangan 

dan pertumbuhan anak. Perkembangan anak tidak hanya berpatokan pada 

kecerdasan emosional, intelektual namun juga terhadap kecerdasan spiritual. 

Pendidikan agama Islam manifestasi pengajaran berisikan nilai-nilai Islam 

yang membahas segala aspek kehidupan. Pendidikan agama Islam tentunya bagian 

dari pendidikan nasional yang wajib ada di setiap lembaga pendidikan Islam.4 

Pendidikan agama Islam bersumber dari Al-Qur'an dan hadis memiliki arti penting 

untuk membentuk insan kamil, yang ilmunya tidak hanya berpahala di dunia tetapi 

juga di akhirat.5 Salah satu cabang Islam yang selalu mengikuti perkembangan 

zaman ada di ilmu fikih.  Ilmu fikih sering membahas hukum-hukum mengenai 

permasalahan umat pada masa kini, baik dalam bidang ekonomi, sosial atau 

muamalah, kesehatan, kewanitaan dan lain sebagainya.  

Pembelajaran fikih membahas mengenai ketentuan-ketentuan syariat yang 

ditetapkan oleh Allah Swt. dan rasul-Nya dalam Al-Qur'an dan hadis. Selain itu, 

fikih juga berisi hukum yang ditetapkan oleh mujtahid yang terjadi dari masa ke 

masa. Sehingga manusia dapat mengidentifikasi sesuatu yang haram, halal, 

sunnah, mubah dan makruh. Ini semua dikategorikan sebagai kebutuhan esensial 

manusia agar menciptakan kesejahteraan dalam kehidupan, baik di dunia maupun 

di akhirat.6 Sehingga ilmu fikih sangat penting diterapkan dalam berbagai sektor, 

 
4 Marwiyah, Alauddin, dan Sudirman, Pendidikan Agama Islam Di Sekolah (Watampone: 

CV. Syahadah Creative Media (SCM), 2023), 9. 
5 Sri Wisnu Nugraha Nurlaila, Taufik Fahrul Rojab, dan Usman Agustin, “Epistemologi 

Ibnu Khaldun dan Relevansinya Terhadap Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Indonesia,” 

Jurnal Filsafat Indonesia 6, no. 3 (September 2023): 380. 
6 Dewi Masyithoh, Fiqih (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 8. 
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terutama dalam sektor pendidikan. Hal ini sebagai pengajaran bagi peserta didik 

mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 

Pembelajaran ilmu fikih terdapat di sekolah keagamaan maupun di sekolah 

umum. Pada sekolah umum ilmu fikih sudah disatukan dengan cabang ilmu lainnya 

dalam bentuk mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 

Perbedaannya sendiri terletak pada pendalaman ilmunya, di sekolah umum ilmu 

fikih lebih bersifat umum dan inklusif, sedangkan di pondok pesantren lebih 

mendalam dan tradisional.7 Hal ini terjadi karena sekolah umum fokusnya pada 

berbagai mata pelajaran contohnya sains, matematika, bahasa Indonesia dan lain 

sebagainya.  

Pendalaman ilmu fikih di sekolah keagamaan, sangat mengharapkan 

peserta didik mampu memahami, menghayati dan mengamalkan hukum-hukum 

syariat. Namun, pada pembelajaran fikih tentu akan memiliki tantangan tersendiri 

pada peserta didiknya seperti kurang paham dalam membaca Al-Qur’an, kurang 

percaya diri, kemampuan dalam belajar yang berbeda-beda, kurang memperhatikan 

pembelajaran dan tantangan lainnya.8  Dalam hal ini guru perlu lebih berpikir kritis 

untuk menentukan solusi atas tantangan yang terjadi dalam pembelajaran. 

Peranan guru fikih hampir sama dengan peranan guru pada umumnya, 

contohnya menjadi motivator, evaluator, mediator, fasilitator, pengelola kelas, 

pembimbing, pengajar dan sebagainya. Maka dari itu untuk menghadapi 

 
7  Wahyudi Hidayah, “Presensi Kurikulum Takmiliyah Pesantren dalam Perspektif 

Pendidikan,” Ar Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (Mei 2022): 30. 
8  Ali Amin, Kasful Anwar, dan Habib Muhammad, “Problematika Guru Dalam 

Pembelajaran Fiqih Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Jambi,” Jurnal Islamic Education Studies 

4, no. 1 (Juni 2021): 28–29. 
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problematika pembelajaran dibutuhkan guru yang berkompetensi dalam 

memberikan keputusan pada kelas. 9   Sebagai seorang guru harus memiliki 

kompetensi dalam mengemban amanah baik di sekolah umum ataupun di sekolah 

keagamaan. Sekolah keagamaan di tiap tingkatan jenjang pendidikan keagamaan 

tentunya akan memiliki permasalahan tergantung pada kondisi, di sini para guru 

pun dituntut untuk mampu mendidik dan menjalankan kewajibannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Madrasah Aliyah Negeri Kota  Palopo. 

Peneliti menemukan permasalahan di kelas XI H berdasarkan hasil tes peserta 

didik pada materi jinayah yakni hanya mencapai 42% dari ketuntasan klasikal guru 

85%. Selain itu, peneliti melaksanakan wawancara dengan guru fikih yaitu 

ustadzah Saodah, S.Pd.I., berdasarkan pernyataan masih ada beberapa peserta 

didik menyalahgunakan handphone dalam pembelajaran. 10   Peneliti juga 

melaksanakan wawancara dengan 31 peserta didik kelas XI H, berdasarkan 

pernyataan masih banyak teman mereka yang kurang aktif, tidak adanya media 

ajar dan jarang mendapatkan tes dalam pembelajaran.11 

Adapun hasil temuan dari observasi awal maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa di kelas XI H memiliki permasalahan mengenai kurangnya  

kemampuan kognitif peserta didik dalam materi jinayah yang diakibatkan oleh 

kurang aktifnya peserta didik dalam belajar dan dampak buruk dari handphone 

berdasarkan wawancara dengan guru fikih dan peserta didik kelas XI H di MAN 

 
9 Masitah Handayani dkk., “Analisis Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran Pada Siswa 

Kelas III Di MI Syuhada Kabupaten Kapuas Hulu,” Jurnal Kewarganegaraan 6, no. 3 (Oktober 

2022): 5175. 
10 Saodah, Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih, 5 Januari 2024. 
11 Peserta Didik XI H, Wawancara dengan Peserta Didik XI H, 4 Januari 2024. 
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Kota Palopo. Maka disini peneliti memberikan solusi penerapan metode mujadalah 

berbasis media diorama. Di mana metode dan media belajar tersebut diharapkan 

efektif meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. Pemilihan solusi ini 

berdasarkan tinjauan dari penelitian terdahulu yang telah berhasil dalam 

menerapkan metode mujadalah dan media diorama untuk peningkatan kognitif 

peserta didik. 

Pada riset penelitian sebelumnya mengenai metode mujadalah salah 

satunya terdapat pada penelitian Sholikhatul Baddriyah (2024) dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Metode Mujadalah Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menegah Atas 

Negeri 2 Siak Hulu” pada hasil penelitian menunjukkan kelas eksperimen 

(menggunakan metode mujadalah) memiliki nilai rata-rata 79,05 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (menggunakan metode tanya jawab) yang hanya 

mencapai nilai rata-rata 74,33. Hal ini membuktikan metode mujadalah efektif 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik.12 

Adapun riset penelitian sebelumnya mengenai media diorama salah 

satunya terdapat pada penelitian Fatti Rahmmah, Helmia Tasti Adri dan 

Muhammad Ichsan (2024) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Diorama 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran IPA” untuk hasil 

penelitian menunjukkan hasil post-tes pada kelas eksperimen (menggunakan 

 
12  Sholikhatul Baddriyah, “Pengaruh Penerapan Metode Mujadalah Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu” (Skripsi, Pekanbaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2024). 
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media diorama) memiliki nilai rata-rata 78,80 lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol (menggunakan media buku) yang hanya mencapai nilai rata-rata 63,20. Hal 

ini membuktikan penggunaan media diorama lebih efektif meningkatkan kognitif 

peserta didik.13 

Kata  mujadalah memiliki makna berdebat atau berdiskusi yang terwujud 

dalam pertukaran informasi dengan tujuan mencapai kebenaran melalui adu 

argumentasi. Dalam konteks dakwah dan pendidikan, metode mujadalah lebih 

merujuk pada perdebatan yang bersifat dialogis dan saling berbantahan. Ini 

dilakukan dengan lemah lembut, penuh persahabatan, bahasa sopan dan tanpa 

menyakiti perasaan mitra bicara, dengan hasil akhir diserahkan kepada Allah 

Swt.14 Sehingga metode mujadalah ini menjadi sebuah solusi dalam pembelajaran 

yang lebih aktif dan membuat peserta didik untuk lebih kritis. 

Media diorama, sebuah media berbentuk 3 dimensi yang bisa 

menggambarkan sebuah kejadian, kreativitas, rancangan dalam bentuk versi kecil. 

Media diorama sangat bagus digunakan untuk menampilkan objek yang sulit untuk 

dijelaskan. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat membantu guru maupun 

peserta didik dalam penyampaian dan menerima informasi.15 Maka adanya media 

pembelajaran berbentuk diorama mampu meningkatkan minat dan menunjukkan 

peristiwa langsung kepada peserta didik mengenai materi yang diajarkan. 

 
13 Fatti Rahmmah, Helmia Tasti Adri, dan Muhammad Ichsan, “Pengaruh Penggunaan 

Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran IPA,” Al-Kaff: Jurnal 

Sosial Humaniora 2, no. 2 (April 2024). 
14  Harisa Tifa, “Korelasi Metode Mujadalah dalam Al-Qur’an dengan Metode  

Pembelajaran Modern,” Istiqra 9, no. 1 (September 2021): 8–10. 
15 Ika Evitasari Aris dan Farin Efina, “Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap 

Hasil Belajar Kognitif IPA Materi Siklus Air Pada Siswa Kelas V SD Negeri Kebanyakan Kota 

Serang,” Jurnal Pelita Calistung 3, no. 1 (Februari 2022): 7–8. 
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Meninjau beberapa penelitian terdahulu mengenai metode mujadalah dan 

media diorama yang efektif meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik 

menjadi dasar alasan peneliti untuk memilih metode mujadalah berbasis media 

diorama. Pembaharuan penelitian ini yakni belum ada penelitian terdahulu yang 

memadukan metode mujadalah  dan media diorama untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran fikih. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di MAN Kota Palopo, maka 

peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian lebih mendalam terkait 

permasalahan dalam aspek kognitif peserta didik di kelas XI H. Peneliti akan 

menerapkan metode mujadalah berbasis media diorama pada kelas tersebut untuk 

melihat keefektifan metode dan media dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berpatokan pada permasalahan yang ditemukan di MAN Kota Palopo pada 

latar belakang di atas, maka masalah yang peneliti angkat pada penelitian ini, yaitu 

mengenai efektivitas metode mujadalah berbasis media diorama untuk 

menyempurnakan metode belajar guru sehingga mampu meningkatkan kognitif 

peserta didik dalam pembelajaran fikih, berdasarkan inti rumusan masalah tersebut 

ditetapkan beberapa poin penting pembahasan, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan metode mujadalah berbasis media diorama dalam 

pembelajaran fikih untuk meningkatkan kognitif peserta didik kelas XI H di 

MAN Kota Palopo? 
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2. Bagaimana efektivitas penerapan metode mujadalah berbasis media diorama 

dalam pembelajaran fikih untuk meningkatkan kognitif peserta didik kelas XI 

H di MAN Kota Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode mujadalah berbasis media 

diorama dalam pembelajaran fikih untuk meningkatkan kognitif peserta didik 

kelas XI H di MAN Kota Palopo. 

2. Untuk menjelaskan efektivitas penerapan metode mujadalah berbasis media 

diorama dalam pembelajaran fikih untuk meningkatkan kognitif peserta didik 

kelas XI H di MAN Kota Palopo. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Untuk membantu memahami konsep penerapan metode mujadalah berbasis 

media diorama dalam pembelajaran fikih kelas XI H di MAN Kota Palopo. 

2. Untuk membantu meningkatkan kemampuan kognitif dalam pembelajaran 

fikih peserta didik kelas XI H di MAN Kota Palopo. 

E. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terbatas dengan berfokus pada penerapan metode 

mujadalah berbasis media diorama di kelas XI H yang berada di MAN Kota 

Palopo. Tujuannya untuk melihat proses penerapan dan efektivitasnya jika 

diterapkan pada kelas XI H dengan peserta didik 31 orang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Peneliti menemukan sejumlah penelitian yang relevan dengan judul yang 

diangkat, tetapi terdapat perbedaan dan persamaannya. Dalam proses penelitian, 

dilakukan pengamatan dan perbandingan untuk mengidentifikasi perbedaan 

maupun persamaan yang ada. Hal ini bertujuan untuk menghindari pengulangan 

dalam penggunaan media, metode, model serta kajian data yang telah digunakan 

oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa penelitian relevan yang telah 

membahas permasalahan terkait rendahnya kemampuan kognitif peserta didik 

yakni:  

1. Muhammad Saleh, Oknita, Kamaruzzaman dan Irma Yanti, 2021, Jurnal An-

Nasyr: Jurnal Dakwah dalam Mata Tinta, "Metode Mujadalah Mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Lhokseumawe dalam 

Meningkatkan Kualitas Belajar" Jenis penelitian ini ialah termasuk jenis 

penelitian kualitatif. Subjek yang ingin diteliti pada penelitian ini adalah 

peserta didik tingkat perguruan tinggi. Dari hasil penelitian bahwa mahasiswa 

Fuad masih tidak bekerja sama dan tidak bisa mencari solusi dalam 

permasalahan kelompok diskusi.  Penelitian ini berfokus pada suatu efektivitas 

metode Mujadalah untuk meningkatkan kualitas belajar mahasiswa Fuad.16 

 
16 Saleh Muhammad dkk., “Metode Mujadalah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab Dan 

Dakwah IAIN  Lhokseumawe Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar,” Jurnal An-Nasyr: Jurnal 

Dakwah Dalam Mata Tinta 8, no. 1 (2021): 54–56. 
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2. Nusriati, 2021, Jurnal Amanah Pendidikan dan Pengajaran, "Meningkatkan 

Hasil Belajar Fikih Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Demonstrasi 

Materi Shalat Jamak, Qasar, Jamak Qasar dan Shalat dalam Keadaan Darurat 

Siswa Di Kelas VII-3 MTSN 2 Kendari" Jenis penelitian ini termasuk jenis 

penelitian PTK. Subjek penelitian adalah peserta didik tingkat MTS. Dari hasil 

penelitian menunjukkan guru membawakan materi mengenai shalat hanya 

secara pasif dan teoritis hal ini menyebabkan peserta didik tidak paham 

mengenai gerakan-gerakannya. Peneliti dalam penelitian ini berfokus pada 

penerapan metode berupa demonstrasi yang mampu meningkatkan keaktifan 

dan hasil belajar pada peserta didik dalam muatan mata pelajaran fikih yang 

terdiri dari materi shalat jamak, qashar, jamak qashar dan shalat dalam keadaan 

darurat.17 

3. Hamriana Nur, Muhazzab Said, Fauziah Zainuddin, Rahima, Nurdin, 2024, 

Jurnal Pendidikan Refleksi, "Pengembangan Media Pembelajaran Diorama 

pada Materi Pembelajaran Tata Cara Pelaksanaan Ibadah Haji" Penelitian ini 

adalah jenis penelitian RND dengan model ADDIE. Subjek penelitian peserta 

didik tingkat MTS. Adapun validitas terdiri atas ahli bahasa, dan materi, untuk 

hasilnya tergolong sangat valid. Hasil lembar angket guru dan 31 peserta didik 

 
17 Nusriati, “Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Melalui Penerapan Metode Pembelajaran 

Demonstrasi Materi Shalat Jamak, Qasar, Jamak Qasar, dan Shalat dalam Keadaan Darurat Siswa 

Di Kelas VII-3 MTSN 2 Kendari,” Jurnal Amanah Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 1 (2021): 76–

78. 
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menunjukkan media ajar sangat praktis. Sehingga media yang dikembangkan 

sangat valid dan sangat praktis.18 

   Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian yang Relevan 

NO Penelitian Relevan Perbedaan Persamaan 

1.  Muhammad Saleh, 

Oknita, 

Kamaruzzaman, Dan 

Irma Yanti, 2021, 

Jurnal An-Nasyr: 

Jurnal Dakwah 

Dalam Mata Tinta, 

"Metode Mujadalah 

Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin Adab 

Dan Dakwah IAIN 

Lhokseumawe 

Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Belajar" 

Jenis penelitiannya 

termasuk jenis 

penelitian 

kualitatif, dimana 

subjek penelitian 

adalah peserta 

didik tingkat 

perguruan tinggi.  

Sama-sama berfokus 

pada penerapan 

metode Mujadalah 

dan memiliki 

permasalahan dalam 

hal kemampuan 

kognitif peserta didik. 

2.  Nusriati, 2021, 

Jurnal Amanah 

Subjek penelitian 

adalah peserta 

Sama-sama 

menggunakan jenis 

 
18  Hamriana Nur dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Diorama pada Materi 

Pembelajaran Tata Cara Pelaksanaan Ibadah Haji,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 4 (Februari 

2024). 
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Pendidikan Dan 

Pengajaran, 

"Meningkatkan 

Hasil Belajar Fikih 

Melalui Penerapan 

Metode 

Pembelajaran 

Demonstrasi Materi 

Shalat Jamak, Qasar, 

Jamak Qasar, Dan 

Shalat Dalam 

Keadaan Darurat 

Siswa Di Kelas VII-

3 MTSN 2 Kendari" 

didik tingkat MTS 

atau SMP. 

Berfokus pada 

penerapan metode 

demonstrasi untuk 

meningkatkan 

keaktifan dan hasil 

belajar peserta 

didik. 

penelitian PTK dan 

memiliki 

permasalahan dalam 

hal kemampuan 

kognitif dalam 

pembelajaran fikih. 

3.  Hamriana Nur, 

Muhazzab Said, 

Fauziah Zainuddin, 

Rahima, Nurdin, 

2024, Jurnal 

Pendidikan Refleksi, 

"Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Jenis penelitian ini 

termasuk jenis 

penelitian RND, 

dengan subjek 

penelitian yaitu 

peserta didik 

tingkat MTS atau 

SMP. Berfokus 

Sama-sama memakai 

media diorama 
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Diorama pada 

Materi Pembelajaran 

Tata Cara 

Pelaksanaan Ibadah 

Haji" 

pada validitas dan 

kepraktisan media 

ajar. 

 

B. Landasan Teori 

1. Metode Mujadalah  

Seorang Muslim yang ideal adalah individu yang memiliki kecerdasan akal 

dan kejernihan hati. Pemikirannya tajam dan nuraninya terang, sehingga keduanya 

berpadu harmonis dalam membangun hubungan dengan Allah dan sesama 

manusia.19 Para pendidik memiliki tanggung jawab utama untuk membimbing dan 

mengajar peserta didik dengan cara yang efektif dan penuh dedikasi.20 Berdasarkan 

hal ini tentunya manusia yang memiliki kecerdasan akal akan terus memiliki rasa 

penasaran yang bisa memicu adanya perdebatan sehingga membutuhkan 

bimbingan seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

Metode belajar yakni cara belajar yang berguna untuk mempermudah 

proses pembelajaran, metode belajar yang sesuai juga mampu meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. Menciptakan metode yang menarik serta inovatif 

 
19 Dodi Ilham Mustaring, Buku Ajar: Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara (CMN), 2021), 2. 
20 Alfian Syahrial dkk., “Pengembangan Materi Ajar Manusia dan Lingkungan Terintegrasi 

Nilai-Nilai Keislaman di Kelas V MI Al-Falah DDI Angkona,” Refleksi: Jurnal Pendidikan 11, no. 

2 (Agustus 2022): 63–64. 
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mampu memiliki peran penting dalam fasilitas pembelajaran. 21  Sehingga 

penggunaan metode belajar memiliki urgensinya namun guru perlu memiliki 

perencanaan dalam menyusun metode belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Berdebat termasuk salah satu bentuk metode belajar, konteks berdebat 

menggambarkan seseorang berdebat meyakinkan lawannya dengan argumentasi 

yang kuat. Mujadalah secara etimologi berakar dari kata "jadala" berarti memintal 

atau melilit. Jika diberi huruf Alif pada huruf Jim yang mengikuti wazaan faa'ala, 

"jaa'dala" dimaknai serupa debat Al-Mujadalah atau Al-hiwar dalam terminologi 

tertuju pada transformasi informasi lebih dari satu pihak secara sinergis dan tidak 

membuat konflik di antara berbagai pihak. Kata "jadala" juga bisa 

diinterpretasikan sebagai menarik tali untuk mengikatnya agar memperkuat 

sesuatu. Dalam berdebat bermakna memperkuat ucapan untuk menyakinkan lawan 

debat. 22  Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah An-Nahl/16:125, 

menerangkan:  

 
َّ

ةَ اِبْرٰهِيْمَ حَنِيْفًاۗ وَات
َّ
اتَّبَعَ مِل ِ وَهُوَ مُحْسِنٌ وَّ ه مَ وَجْهَهٗ لِلِّ

َ
سْل

َ
نْ ا حْسَنُ دِيْنًا مَِِّّ

َ
ُ  وَمَنْ ا ذَ الِلّه خَ

ا  اِبْرٰهِيْمَ  
ً

 ١٢٥خَلِيْل

 

 
21 Miftahul Jannah Arianto dkk., “Penerapan Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 7, no. 1 (April 2024): 24. 
22 Unang Sudarma dkk., “Tinjauan Teologi Islam Atas Komunikasi Pemimpin Lembaga 

Pendidikan (Signifikansi Sifat Nabi Muhammad saw., Atas Kepemimpinan dan Komunikasi),” 

Jaqfi: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam 6, no. 2 (2021): 216. 
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Terjemahnya:  

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk”.23 

 

Berdasarkan tafsir Jalalain surah An-Nahl/16:125 yaitu (Serulah) manusia, 

hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-Nya (dengan hikmah) dengan 

Al-Qur’an (dan pelajaran yang baik) pelajaran yang baik atau nasihat yang lembut 

(dan bantahlah mereka dengan cara) bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka 

untuk menyembah Allah dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda 

kebesaran-Nya atau dengan hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu 

Dialah Yang lebih mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk) maka Dia membalas mereka.24 Pada ranah pendidikan, metode belajar 

Mujadalah al-lati hiya ahsan memiliki dua unsur penting, yaitu: 

a. Al-Asilah wa al-Ajwibah (tanya jawab). Bagian ini melibatkan interaksi tanya 

jawab antara pendidik dan peserta didik. Pertanyaan diajukan dan dijawab 

sebagai sarana komunikasi dalam proses pembelajaran. 

b. Al-hiwar atau dialog merupakan bahasa yang berasal dari bahasa Arab dan 

mengacu pada diskusi yang membutuhkan respons berupa tanya jawab yang 

relevan terhadap topik tertentu. Ini cenderung berkaitan dengan konsep kajian 

dan pembahasan masalah atau peristiwa yang sedang dipelajari. Dalam konteks 

 
23  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1 ed. (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 397. 
24 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Jilid 1 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 1052. 
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pendidikan, metode ini merujuk pada diskusi antar peserta didik yang dapat 

membantu mereka memahami konsep dan memecahkan masalah dari apa yang 

dibahas.25 

Ditarik kesimpulan, Al-Mujadalah adalah metode untuk menukarkan 

pendapat baik berupa opini dan teori yang dilakukan lebih dari satu pihak secara 

sinergis, tanpa terjadinya permusuhan dengan tujuan agar pihak lain menerima 

pendapat yang diajukan dengan landasan bukti-bukti yang kuat. Mereka saling 

menerima dan menghargai pendapat satu sama lain, memiliki prinsip pada 

kebenaran, berani mengakui kebenaran pihak lain dan menerima keputusan 

hukuman dalam mujadalah tersebut. Basis dan prinsip etika dalam metode 

mujadalah, yaitu: 

a. Kejujuran sebagai pondasi 

Metode mujadalah harus didasarkan pada kejujuran, dengan tujuan 

mencapai kebenaran dan menjauhi kebohongan, kebatilan, serta penghiburan. 

Beberapa peristiwa mujadalah antara rasul dan kaumnya, serta juga individu-

individu yang berkontribusi memecahkan masalah dalam perpecahan telah dicatat 

di dalam Al-Qur'an. 

b. Pendekatan objektif dan tematik  

Pendekatan metode mujadalah harus bersifat tematis dan objektif dalam 

menghadapi permasalahan. Maksudnya mujadalah yang dilakukan harus tetap 

 
25 Deri Nursyaid, Dedih Surana, dan Adliyah Ali, “Implementasi Pendidikan Berdasarkan 

Q.S An Nahl Ayat 125 Terhadap Metode Pembelajaran” 6, no. 2 (2020): 68. 



17 
 

 
 

fokus pada tema permasalahan untuk mencapai tujuan yang di harapkan serta tidak 

keluar dari ranah pembicaraan.  

c. Pendekatan argumentatif dan logis 

Mujadalah adalah kegiatan berdialog antara beberapa pihak agar bertujuan 

mencapai kebenaran atau titik terang dari permasalahan. Setiap individu atau 

kelompok dalam metode mujadalah harus memiliki satu tujuan utama, yaitu 

mengungkapkan dan menjelaskan kebenaran dalam permasalahan yang 

diperdebatkan. 

d. Sikap tawadhu' (rendah hati) 

Ketika bermujadalah seseorang tetap mempertahankan rasa rendah hati 

walaupun pihak lain memiliki argumen yang kurang tepat. Pada dasarnya 

kebenaran yang sebenarnya hanya datangnya dari Allah Swt. dan ilmu kecil yang 

kita miliki tidak pantas untuk disombongkan. Tetap fokus untuk mencapai 

kebenaran yang dituju. 

e. Memberi kesempatan pada lawan 

Penting memberikan kesempatan pada pihak lawan untuk menyampaikan 

argumennya tanpa merendahkan hak bicaranya atau mencemarkan 

kepribadiannya.26 

Semua metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihannya, pada 

metode mujadalah ini mencakup beberapa kelebihan: 

 
26  Tifa, “Korelasi Metode Mujadalah dalam Al-Qur’an dengan Metode Pembelajaran 

Modern,” 9–10. 
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a. Menciptakan suasana kelas yang penuh semangat dan berenergi karena 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Metode mujadalah akan 

menciptakan suasana kebersamaan. 

b. Mendorong hubungan sosial yang erat di antara peserta didik, yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan sikap saling menghargai, terbuka akan gagasan, 

memunculkan rasa ingin tahu dan sistematis. 

c. Memastikan bahwa dari hasil mujadalah itu dapat dimengerti dengan baik oleh 

seluruh peserta didik, mengingat yang paling aktif dalam mujadalah adalah 

mereka. Maka diperlukan monitoring kepada peserta didik baik dalam diskusi 

kelompok maupun ketika sedang menanggapi guru. 

d. Fokus utama dari mujadalah bukan untuk mengkritik atau merendahkan 

pendapat peserta didik, melainkan untuk bersama-sama menemukan konsep 

yang benar dan tepat. Pendidik harus menjaga tujuan ini selama seluruh proses 

diskusi. 

e. Setiap argumen yang diajukan dalam mujadalah harus didasarkan pada ilmu 

pengetahuan yang kuat. Pendidik seharusnya mendorong peserta didik untuk 

mendukung argumen mereka dengan fakta dan informasi yang relevan. 

f. Penting untuk menyampaikan argumen dengan bahasa yang sopan dan 

menghormati. Komunikasi yang bermutu dan tidak merendahkan akan 

menciptakan lingkungan debat yang positif. Komunikasi yang kurang sopan 

akan mengurangi kualitas pendapat peserta didik. 
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g. Bahasa yang digunakan dalam mujadalah harus jelas dan tidak ambigu. Hal ini 

akan membantu memastikan bahwa semua peserta dapat memahami argumen 

dengan baik dan mengurangi kebingungan.27 

Melihat kelebihan dari metode mujadalah cukup bagus untuk 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik, pada metode ini juga 

memiliki beberapa kelemahan: 

a. Terdapat kemungkinan bahwa sebagian peserta didik mungkin tidak aktif 

dalam mujadalah, yang bisa mengakibatkan sikap acuh dan kurangnya 

tanggung jawab terhadap hasilnya. 

b. Terkadang hasil yang dicapai tidak sesuai prediksi diakibatkan oleh faktor 

penggunaan waktu yang terlalu lama. 

c. Bisa saja peserta didik mengalami hambatan dalam mengeluarkan argumen nya 

karena terbatasnya informasi dan sulit menyampaikannya secara sistematis 

dan ilmiah. 

d. Perbedaan kemampuan dalam pemahaman dalil akan memicu salah tafsiran, 

jadi jika dalam pembelajaran agama Islam diperlukan guru yang dapat 

mengarahkan argumen peserta didik jika salah tafsir.28 

Metode mujadalah dalam pendidikan adalah pendekatan yang mendorong 

diskusi, perdebatan dan pertukaran pendapat aktif baik antara guru dan peserta 

didik atau antar peserta didik sendiri. "Mujadlah al-lati hiya ahsan" adalah istilah 

 
27 Sya’bi, “Metode Mujadalah dalam Perspektif Al-Quran,” Jurnal Intelektualita, Prodi 

MPI FTK UIN Ar-Raniry 8, no. 2 (Desember 2020): 66–70. 
28 Zein Achyar, Nahar Syamsu, dan Muchlis, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Surah Al-

Mujadalah,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 3 (2019): 354–59. 
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yang digunakan untuk menggambarkan perselisihan antara dua perspektif yang 

berbeda untuk menyampaikan kebenaran yang bertujuan untuk membawa orang 

ke jalan Allah. 29  Berikut adalah langkah-langkah metode mujadalah dalam 

pendidikan: 

a. Penetapan topik guru atau pembimbing pendidikan menentukan topik atau 

masalah yang akan dibahas dalam diskusi mujadalah. Topik ini sebaiknya 

relevan dengan materi pelajaran atau tujuan pembelajaran. Serta topik yang 

diangkat relevan dengan keadaan nyata atau bersifat kontekstual. 

b. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok akan 

mempunyai peran dalam diskusi, misalnya, ada kelompok yang akan membela 

pandangan tertentu dan kelompok yang akan mengajukan argumen sebaliknya. 

c. Setiap kelompok melakukan penelitian dan persiapan untuk mendukung 

argumen atau pandangan mereka. Ini bisa melibatkan membaca, mencari 

informasi, melibatkan dalil dari Al-Qur'an maupun hadis dan merumuskan 

argumen. 

d. Kelompok-kelompok tersebut terlibat dalam debat aktif, di mana mereka 

menyampaikan argumen dan pandangan mereka secara terbuka. Mujadalah ini 

bisa melibatkan pertanyaan, tanggapan, dan perdebatan yang sehat.  

e. Peserta harus mampu mengevaluasi argumen dari sudut pandang yang berbeda. 

Mereka harus menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam argumen. 

 
29 Sya’bi, “Metode Mujadalah dalam Perspektif Al-Quran.” 
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f. Tujuan akhir dari diskusi mujadalah adalah mencapai kesepakatan atau 

kesimpulan bersama. Ini bisa berupa pemahaman yang lebih mendalam tentang 

topik tersebut atau pemecahan masalah yang diinginkan. 

g. Setelah diskusi mujadalah selesai, peserta pembelajaran dapat melakukan 

refleksi terhadap pengalaman diskusi mujadalah tersebut. Mereka dapat 

merenungkan apa yang telah dipelajari, bagaimana prosesnya berjalan, dan apa 

yang bisa ditingkatkan di masa mendatang. 

h. Hasil dari diskusi mujadalah, kesimpulan, dan pemahaman yang dicapai 

sebaiknya didokumentasikan. Ini bisa berupa catatan, ringkasan, atau 

presentasi.30 

Metode mujadalah dalam pendidikan membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berbicara dengan percaya diri, serta 

memahami sudut pandang yang berbeda. Ini juga dapat meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. 

Meningkatkan kualitas pembelajaran adalah kunci transformasi 

pendidikan. Pendidikan dapat disesuaikan dengan perubahan dunia dan kebutuhan 

peserta didik melalui inovasi.31 Kecerdasan majemuk memungkinkan anak-anak 

memaksimalkan potensi mereka. Anak dapat mengembangkan kecerdasannya 

dengan maksimal dalam lingkungan yang kondusif dan selaras dengan kecerdasan 

yang dimilikinya. Menurut teori kecerdasan majemuk, kolaborasi antara guru dan 

 
30  Tifa, “Korelasi Metode Mujadalah dalam Al-Qur’an dengan Metode Pembelajaran 

Modern,” 9–10. 
31 Munir Yusuf, Inovasi Pendidikan Abad-21: Perspektif, Tantangan, dan Praktik Terkini 

(Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023), 11. 
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orang tua diperlukan untuk mencapai keberhasilan.32 Berikut tantangan yang harus 

dihadapi oleh guru untuk mencapai keberhasilan pembelajaran: 

a. Kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an  

Tantangan pertama ialah memberikan bantuan kepada peserta didik yang tidak 

pintar membaca Al-Qur’an karena kurangnya kefasihan dalam memahami 

hukum bacaan sehingga hal ini membuat peserta didik menjadi kesulitan 

memahami materi yang disertai dalil. Diperlukan pendekatan khusus dan 

bimbingan untuk membantu mereka menguasai keterampilan membaca Al-

Qur’an dan pemahaman dalam hukum-hukum bacaannya. 

b. Kurangnya mental dan keberanian peserta didik 

Tantangan kedua adalah kurangnya mental dan keberanian peserta didik dalam 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kurangnya kepercayaan diri akan 

menghambat pembelajaran karena kurangnya mental peserta didik untuk 

bertanya dan mengungkapkan pendapat, selain itu hal ini bisa memicu tindakan 

menyontek. Dibutuhkan upaya untuk memotivasi mereka agar lebih percaya 

diri. 

c. Perbedaan dalam memahami materi pelajaran 

Perbedaan pemahaman materi oleh peserta didik merupakan tantangan lainnya. 

Terkadang ada beberapa peserta didik yang cepat memahami dan lainnya 

kesulitan memahami. Penting untuk menggunakan berbagai metode 

 
32  Muhaemin dan Yosen Fitrianto, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis 

Kecerdasan Majemuk, 1 ed. (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2022), 160. 
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pengajaran dan memberikan dukungan tambahan kepada peserta didik yang 

kesulitan. 

d. Sikap peserta didik yang tidak patuh  

Tantangan terakhir adalah peserta didik yang tidak patuh kepada guru. Hal ini 

banyak dijumpai ketika proses pembelajaran, di mana peserta didik lebih asyik 

memperhatikan smartphone, ribut ketika jam pelajaran dan lainnya 

sebagainya. Menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menerapkan 

aturan serta konsekuensi yang konsisten dapat membantu mengatasi masalah 

ini.33 

Pengajar perlu mengambil pendekatan yang holistik untuk mengatasi 

tantangan ini. Contohnya menjalin interaksi dan komunikasi dengan pihak orang 

tua, merancang dan membuat strategi pembelajaran yang sesuai serta memberikan 

perhatian pada kebutuhan individu peserta didik untuk mencapai pembelajaran 

fikih yang efektif. 

2. Media Diorama 

Salah satu tanggung jawab guru adalah mengatur proses pembelajaran 

sesuai dengan rencana pembelajaran, menggunakan model pembelajaran, media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi sekolah, membuat lingkungan 

belajar yang menyenangkan, menemukan strategi, metode, dan teknik yang tepat 

untuk interaksi pembelajaran dan mengelola kelas dengan baik dan sesuai dengan 

 
33  Ali Amin, Kasful Anwar, dan Habib Muhammad, “Problematika Guru Dalam 

Pembelajaran Fiqih Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Jambi,” 28–29. 
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waktu yang tersedia. 34  Media memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

mendukung proses pembelajaran, karena dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik.35 Sehingga penggunaan 

media pembelajaran cukup penting untuk mempermudah proses pembelajaran. 

Media berakar dari bahasa latin yakni medius yang bermakna pengantar, 

tengah ataupun perantara. Media merupakan alat-alat yang dipakai untuk 

menyampaikan informasi. Sedangkan menurut Silvia Agustina, diorama ialah 

bentuk nyata yang mampu menampilkan kejadian, bisa jadi memiliki nilai sejarah 

ataupun tidak dalam ukuran kecil. 36  Media pembelajaran dapat membantu 

mengukur dan memantau perkembangan peserta didik serta menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih terencana dan terorganisir.37 Maka media diorama 

adalah media berbentuk 3D dalam wujud versi kecil sebagai perantara 

penyampaian informasi dan menggambarkan sebuah kejadian, imajinasi atau 

kreativitas, rancangan, dan sebagainya.  

Media diorama tersusun atas bahan-bahan seperti simbolis ataupun 

kenyataan contohnya gambar dan umumnya menggunakan pantulan cahaya untuk 

memberikan efek naturalistik. Media diorama bertujuan untuk melihat kejadian 

 
34  Miswar Saputra dkk., Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 20. 
35  Dian Armila dkk., “Pengembangan Media Flashcard Huruf Hijaiyyah Berbasis 

Augmented Reality Pada Pembelajaran PAI,” JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran 4, no. 

2 (2024): 1395. 
36  Silvia Agustina, “Pengembangan Media Diorama Pada Pembelajaran Tematik 

Bermuatan IPA Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV SD Negeri Krebet 

Bantul,” Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 9 (2021): 190. 
37  Hasriadi dkk., “Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara,” Madaniya 4, no. 2 (Mei 

2023): 531–32. 



25 
 

 
 

dimasa lampau, mempelajari objek yang tidak mampu dijangkau oleh fisik, untuk 

mempelajari proses terjadinya objek tersebut, memudahkan mempelajari objek 

yang terlalu besar, menggambar imajinasi atau kreativitas dan sebagainya.38 Media 

belajar selain meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik juga mampu 

meningkatkan pemahaman, fakta menarik dan memadatkan informasi. 39  Maka 

media diorama bisa menggunakan bahan dari alam untuk menciptakan efek 

naturalistik dan bahan yang mudah didapatkan, untuk memudahkan mempelajari 

suatu kejadian. Kelebihan pada media diorama jika digunakan dalam 

pembelajaran, yaitu: 

a. Bisa dibuat dari bahan yang mudah didapatkan dan murah, bahkan bisa di buat 

dari bahan tidak terpakai. Bersifat efisien karena bisa digunakan berkali-kali. 

b. Mampu menggambarkan dengan jelas objek yang awalnya samar-samar dan 

mampu menggambarkannya secara detail. 

c. Mampu menampilkan kejadian dari teoritis ke penampakan aslinya. 

Kekurangan pada media diorama jika digunakan dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Jika diorama ditampilkan secara berlebihan akan menyulitkan untuk melihat 

objek utama yang inginkan diperlihatkan. 

b. Proses pembuatan diorama terkadang memakan biaya karena terjadinya 

pengulangan hingga mencapai harapan. 

 
38 Aris dan Efina, “Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

IPA Materi Siklus Air Pada Siswa Kelas V SD Negeri Kebanyakan Kota Serang,” 7–8. 
39  Mustafa, Nur Alisa, dan Andi Arif Pamessangi, “Pengembangan Media Interaktif 

Digital Bahasa Arab dengan Media Smart Apps Creator Kelas X di SMA Negeri 7 Luwu Timur,” 

Jurnal Sinestesia 13, no. 1 (2023). 
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c. Diorama tanpa panduan penggunaan dan kalimat singkat penjelas objek, akan 

menyulitkan orang yang melihatnya, jadi harus dibuatkan panduan penggunaan 

dan kalimat penjelas.40 

3. Ilmu Fikih 

Secara terminologi, fikih dapat didefinisikan sebagai pengetahuan yang 

berasal dari Allah Swt. dan rasul-Nya, seperti yang terdapat dalam Al-Qur'an, 

hadis, atsar sahabat, ijma dan sumber lainnya. Selain itu, fikih juga dapat dipahami 

sebagai kumpulan hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan perbuatan 

manusia, yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Namun, menurut Al-

Juwaini, fikih didefinisikan sebagai pengetahuan tentang hukum syariat.41 Fikih 

memiliki karakteristik utama yaitu bersifat rinci, terstruktur dan mengikat. 42 

Dengan demikian, fikih adalah disiplin ilmu yang berlandaskan dalil-dalil yang 

mengatur hukum-hukum syariat, mencakup perintah maupun larangan bagi umat 

Islam. 

Pada konteks Islam, fikih ilmu yang membahas tentang ketentuan-

ketentuan yang ditetapkan Allah Swt. dan Rasul-NYA yang termuat dalam Al-

Qur'an dan hadis. Fikih berasal dari bahasa Arab "فقها" yang mengandung makna 

ahli, pemahaman dan mengerti.43 Maka pada dasarnya fikih berarti pemahaman 

yang berisi ketentuan-ketentuan Allah Swt. dan rasul-NYA, selain itu fikih juga 

berisi tetapan para mujtahid dari masa ke masa. Mujtahid berperan dalam 

melakukan ijtihad dalam memahami dan menggali hukum-hukum syariah melalui 

Al-Qur’an dan hadis. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-

Ma’idah/5:48, menerangkan: 

 
40 Aris dan Efina, “Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

IPA Materi Siklus Air Pada Siswa Kelas V SD Negeri Kebanyakan Kota Serang,” 8–9. 
41 Hairul Hidayah, Buku Ajar Fiqih Ibadah & Muamalah (Lombok Barat: Tim CV. Alfa 

Press, 2022), 2. 
42 Saifullah M.Yunus, Perkembangan Fiqh antara Statis dan Dinamis Terjemahan Karya 

Dr. Yusuf Al-Qaradhawi (Al-Fiqh Al-Islami Al Ashlah Wali Al-Tajdid) (Banda Aceh: Cita Varia 

Kreativitas, 2022), 12. 
43 Masyithoh, Fiqih, 5–8. 
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ِ
مْ   مَآ  فِيْ   ل

ُ
تٰىك

ٰ
يْرٰتِۗ   فَاسْتَبِقُوا  ا خَ

ْ
  ال

ى
َ
ِ   اِل مْ  الِلّه

ُ
مْ  جَمِيْعًا  مَرْجِعُك

ُ
ئُك نْتُمْ  بِمَا فَيُنَبِِ

ُ
تَلِفُوْنَ    فِيْهِ  ك خْ

َ
   ٤٨ ت

Terjemahnya: 

“Kami telah menurunkan kitab suci (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 

Muhammad) dengan (membawa) kebenaran sebagai pembenar kitab-kitab 

yang diturunkan sebelumnya dan sebagai penjaganya (acuan kebenaran 

terhadapnya). Maka, putuskanlah (perkara) mereka menurut aturan yang 

diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan (meninggalkan) kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 

setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 

Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 

(saja). Akan tetapi, Allah hendak mengujimu tentang karunia yang telah 

Dia anugerahkan kepadamu. Maka, berlomba-lombalah dalam berbuat 

kebaikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang selama ini kamu perselisihkan”.44 

 

Berdasarkan tafsir Jalalain surah Al-Ma’idah/5:48 yaitu (dan telah Kami 

turunkan kepadamu) hai Muhammad (kitab) yakni Al-Qur’an (dengan kebenaran) 

berkaitan dengan anzalnaa (membenarkan apa yang terdapat di hadapannya) 

maksudnya yang sebelumnya (di antara kitab dan menjadi saksi) atau batu ujian 

(terhadapnya) kitab di sini maksudnya ialah kitab-kitab terdahulu. (Sebab itu 

putuskanlah perkara mereka) maksudnya antara ahli kitab jika mereka mengadu 

kepadamu (dengan apa yang diturunkan Allah) kepadamu (dan janganlah kamu 

 
44 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 156. 
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mengikuti hawa nafsu mereka) dengan menyimpang (dari kebenaran yang telah 

datang kepadamu. Bagi tiap-tiap umat di antara kamu Kami beri) hai manusia 

(aturan dan jalan) maksudnya jalan yang nyata dan agama dan yang akan mereka 

tempuh.  

(Sekiranya dikehendaki Allah tentulah kamu dijadikan-Nya satu umat) 

dengan hanya satu syariat (tetapi) dibagi-bagi-Nya kamu kepada beberapa 

golongan (untuk mengujimu) mencoba (mengenai apa yang telah diberikan-Nya 

kepadamu) berupa syariat yang bermacam-macam untuk melihat siapakah di 

antara kamu yang taat dan siapa pula yang durhaka (maka berlomba-lombalah 

berbuat kebaikan) berpaculah mengerjakannya. (Hanya kepada Allahlah kembali 

kamu semua) dengan kebangkitan (maka diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 

kamu perbantahkan itu) yakni mengenai soal agama dan dibalas-Nya setiap kamu 

menurut amal masing-masing.45 

Salah satu fokus ilmu fikih yakni perbuatan mukallaf (individu yang 

memiliki kewajiban syariat) dan prinsip-prinsip hukum yang terkait. Peran 

mukallaf seperti mua’malah dan jinayah menjadi pusat perhatian ilmu fikih. 

Mempelajari ilmu fikih bertujuan untuk mengidentifikasi apa yang dilarang dan 

diperbolehkan dalam Islam, menciptakan ketertiban, dan menjaga kemaslahatan 

manusia, baik dalam dunia ini maupun di akhirat.46 Ini berarti bahwa ilmu fikih 

 
45 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, 450–51. 
46 Julianinggar Lusiana Isnaini dan Hapsari Wiji Utami, “Analisis Maslahah dan 

Akuntabilitas Sebagai Prinsip Manajemen Aset Wakaf Kontemporer,” Manajement Of Zakah and 

Waqf Journal (Mazawa) 1, no. 2 (Maret 2020): 137. 
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adalah alat penting dalam pengambilan keputusan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum Islam.  

4. Materi Jinayah 

Pada ilmu fikih, istilah “jarimah” atau “uqubah” digunakan untuk 

menggambarkan diskusi tentang tindak pidana yang pelanggaran hukuman serta 

konsekuensi dari pelanggaran tersebut.  jinayah dan hudud adalah dua jenis 

jarimah.  Hudud membahas tentang pelaku tindak kejahatan selain pembunuhan, 

seperti zina, qadzaf, mencuri, minum khamr, menyamun, bertengkar, merompak, 

dan bughat (pemberontakan), sedangkan jinayah membahas tentang pelaku tindak 

kejahatan yang berkaitan dengan pembunuhan, seperti qisas, diyat dan kifarat.47 

Kewajiban bagi pelaku kasus jinayah yakni berupa tindakan qishash ataupun 

diyat.48 Demikian hukum jinayah membahas tentang tindak pidana dan penetapan 

hukum ini memberikan keadilan bagi pihak korban. 

Istilah "jinayah" dalam ilmu fikih merujuk pada hukum pidana. Etimologi 

terkait dengan kata "jana" memiliki arti sebuah perbuatan salah yang bernilai dosa. 

Para fuqaha merujukkan kata jinayah pada tindakan yang berhubungan dengan 

jasmani atau rohani, contohnya pembunuhan, penganiayaan, atau aborsi. 49 

Sementara fuqaha lain memakai sebutan "jarimah" tertuju pada hal-hal yang tidak 

boleh dilakukan, hukum tersebut sudah ditetapkan oleh Allah Swt. dan berpotensi 

 
47 Atmo Prawiro, Fikih MA Kelas XI (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 4. 
48 Fuad Syaifudin Nur, Bidayah Mujtahid  Terjemahan Karya Ibnu Rusyd (Bidayah Al-

Mujtahid wa Nihayah Al-Muqtashid), Jilid 2 (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 749. 
49 Ahmad Arifin dkk., “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelaku Penyertaan Tindak 

Pidana Pencurian Motor Ditinjau Dari Hukum Pidana Positif dan Fiqh Jinayah,” Jurnal Hukum dan 

HAM Wara Sains 2, no. 12 (Desember 2023): 1106. 
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mendapatkan hukuman had atau ta’zir. 50  Sehingga arti jinayah dalam hukum 

pidana Islam dan fuqaha artinya perbuatan yang salah. Sebagaimana firman Allah 

Swt. dalam surah An-Nisa'/4:93, menerangkan: 

يَقُوْ 
ْ
َ وَل يَتَّقُوا الِلّه

ْ
يْهِمْْۖ فَل

َ
ةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَل يَّ فِهِمْ ذُرِِ

ْ
وْا مِنْ خَل

ُ
وْ تَركَ

َ
ذِيْنَ ل

َّ
يَخْشَ ال

ْ
ا وَل

ً
وْا قَوْل

ُ
ل

   ٩سَدِيْدًا 

Terjemahnya: 

“Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasannya 

adalah (neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka kepadanya, 

melaknatnya, dan menyediakan baginya azab yang sangat besar”.51 

 

Berdasarkan tafsir Jalalain surah An-Nisa'/4:93 yaitu (dan siapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja) artinya sengaja hendak 

membunuhnya dengan alat yang biasa dipergunakan untuk membunuh di samping 

ia tahu pula bahwa orang yang akan dibunuhnya itu beriman (maka balasannya 

ialah neraka Jahanam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya dan 

mengutuknya) artinya menjauhkannya dari rahmat-Nya (serta menyediakan 

baginya siksa yang besar) yakni di neraka.52 

Adapun sabda Rasulullah saw. yang membahas tentang pembunuhan 

sebagai berikut: 

 
50 Aisyah Salsabilla, Hanung Wijayanti, dan Erlina Nur Khasanah, “Jinayat dalam Kasus 

Penganiayaan Santri Gontor hingga Meninggal Dunia dalam Lingkup Pendidikan,” NALAR FIQH: 

Jurnal Hukum Islam 14, no. 1 (Juni 2023): 3. 
51 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 125. 
52 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, 359–60. 
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ُ عَلَيم  ُ عَنمهُ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الِلَّ َعممَشُ حَدَّثَنِِ شَقِيقٌ سََِعمتُ عَبمدَ الِلَِّ رَضِيَ الِلَّ ثَ نَا الْم هِ حَدَّ  

مَاءِ. )رواه البخاري( َ النَّاسِ بِِلدِ   .وَسَلَّمَ أوََّلُ مَا يُ قمضَى بَينم

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Al A'masy telah menceritakan kepadaku 

Syaqiq, aku mendengar Abdullah radhilayyahu'anhu mengatakan: Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Yang pertama-tama diputuskan 

diantara manusia (di hari kiamat) adalah masalah darah”. (HR. Al-

Bukhari).53 

 

Adanya istilah jinayah dapat bervariasi, tujuan utamanya adalah mengatur 

pelanggaran hukum dan menentukan hukuman yang sesuai untuk menjaga 

ketertiban dan keadilan dalam masyarakat. Macam-macam jinayah berdasarkan 

berat atau ringannya hukuman, yaitu: 

b. Jarimah qisas dan diyat adalah perbuatan salah sehingga diperoleh hukuman 

qisas ataupun diyat yang selaras dengan hukum syariat. Sementara hukuman 

had adalah hukuman yang dianggap sebagai hak Allah, qisas dan diyat adalah 

hak yang dimiliki oleh keluarga korban. Arti hak dalam perkara ini adalah 

keluarga korban ataupun korban sendiri bisa membuat hukuman dapat 

dihapuskan, dengan memberikan maaf kepada pelaku.  

Jarimah qisas dan diyat dapat dikelompokkan menjadi dua jenis utama 

pembunuhan dan penganiayaan. Namun, jika diperluas, ada beberapa jenis 

jarimah qisas dan diyat. Ini termasuk pembunuhan sengaja, pembunuhan 

menyerupai sengaja, penganiayaan sengaja, dan penganiayaan tidak sengaja. 

 
53  Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah al-

Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari: Kitab. ar-Riqaaq, Juz 7 (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1981M), 

197. 
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Meskipun jarimah qisas pada dasarnya termasuk jarimah hudud, ada beberapa 

perbedaan penting. Ada perbedaan antara hakim di jarimah qisas dan hudud, 

jika hakim di jarimah qisas bisa menentukan hukum berdasarkan ilmunya maka 

hakim di jarimah hudud tidak bisa. Hak menuntut dalam jarimah qisas dapat 

diwariskan dan hukuman dapat dibatalkan atau diganti sesuai dengan 

keputusan korban atau wali korban. 

Selain itu, ada perbedaan lainnya seperti kedaluwarsa dalam kesaksian dan 

penerimaan bukti isyarat dan tulisan dalam jarimah qisas. Pembelaan hanya 

ada di jarimah qisas, sedangkan jarimah hudud tidak. Di jarimah qisas ada 

kewajiban untuk tuntutan, sedangkan jarimah qadzaf tidak harus ada. 

c. Jarimah hudud adalah kategori pelanggaran hukum dalam Islam yang 

pelakunya pasti akan memperoleh hukuman had, yang mana hukumnya sudah 

ditentukan oleh syariat dan dianggap sebagai hak Allah (hak masyarakat). Ini 

membedakannya dari hukuman qisas dan diyat, yang lebih menekankan hak 

individu. Hukuman had memiliki ciri khas tertentu: terdapat elemen hak 

individu yang perlu diperhatikan walaupun hukuman had tetap merujuk pada 

ketentuan hak Allah yang mendominasi. Dalam jarimah hudud terdapat tujuh 

jenis pelanggaran, seperti zina, qazaf (penuduhan zina palsu), syurbul khamr 

(minum-minuman keras), pencurian, hirabah (perampokan), riddah (keluar dari 

Islam), dan pemberontakan. Dalam beberapa kasus, seperti pencurian dan 

qazaf, terdapat elemen hak individu, meskipun hak Allah tetap dominan dalam 

hukuman had. 
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d. Jarimah ta’zir adalah kategori pelanggaran hukum dalam Islam yang 

menghadapi hukuman ta’zir. Istilah 'ta’zir' dalam bahasa Arab bermakna 

'ta'dib' atau memberikan pembelajaran, dan dalam kerangka hukum Islam, 

merujuk pada sanksi yang ditetapkan tidak secara tegas pada hukum had. 

Dalam hukuman ta’zir bervariasi tergantung pada situasi dan individu yang 

terlibat, dengan penentuan hukuman dilakukan oleh pihak berwenang (ulil 

amri). 

Ciri khas jarimah ta’zir meliputi ketidakpastian dan keterbatasan hukuman, 

serta hak penentuan hukuman berada pada penguasa. Ini berbeda dengan 

jarimah hudud dan qisas, yang memiliki hukuman yang telah ditentukan oleh 

hukum syariat. Jarimah ta’zir mencakup berbagai tindakan maksiat yang tidak 

termasuk dalam kategori had atau qisas. 

Penetapan hukuman ta’zir oleh penguasa bertujuan untuk mengatur 

masyarakat, menjaga kepentingan mereka, dan menghadapi situasi yang 

mungkin mendadak. Beberapa jarimah ta’zir mungkin sudah memiliki 

hukuman yang ditetapkan oleh syara', sementara yang lainnya menunggu 

pemenuhan syarat tertentu untuk pelaksanaan hukumannya. Ini mencerminkan 

fleksibilitas dalam pendekatan hukum Islam terhadap berbagai pelanggaran.54 

5. Teori Taksonomi Bloom 

Istilah taksonomi berasal dari bahasa Yunani tassein yang bermakna 

pengelompokan dan nomos berarti aturan. Pada bidang pendidikan taksonomi 

 
54 Marsaid (last), Al-Fiqh Al-Jinayah (Hukum Pidana Dalam Islam) (Palembang: CV. 

Amanah, 2020), 53–63. 
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dirancang untuk membedakan kemampuan berpikir dari tingkat tertinggi hingga 

terendah. 55  Taksonomi ditetapkan agar peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang telah ditetapkan oleh guru. 56  Sehingga taksonomi juga 

menggambarkan susunan klasifikasi pernyataan untuk mengidentifikasi 

kemampuan peserta didik sebagai bentuk dari hasil pembelajaran. 

Indikator keberhasilan pembelajaran ditunjukan dengan hasil belajar yang 

dapat membuktikan adanya perubahan. 57  Perubahan tersebut bisa terdapat pada 

kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif. Pada taksonomi bloom yang 

dirancang oleh Benjamin S. Bloom tahun 1956 menunjukkan ada beberapa ruang 

lingkup yang menjadi tujuan dari pendidikan yakni ranah afektif, psikomotor dan 

kognitif. Berikut pembagian ranah afektif atau kemampuan emosional terbagi atas 

5 tingkatan: 

a. Penerimaan merupakan kemampuan peserta didik dalam menangkap dan 

memahami informasi yang disampaikan oleh guru. 

b. Penghargaan adalah kemampuan peserta didik dalam menilai serta 

memberikan respon terhadap stimulus dan informasi yang diterima. 

c. Mengelola adalah keterampilan peserta didik dalam menyusun dan 

mengorganisasikan stimulus, materi, atau informasi sesuai dengan sistem yang 

dimilikinya. 

 
55 Winarti dan Edi Istiyono, Taksonomi Higher Order Thinking Skill untuk Penilaian 

Pembelajaran Fisika (Semarang: Widya Sari Press Salatiga, 2020). 
56  Asrul, Abdul Hasan Saragih, dan Mukhtar, Evaluasi Pembelajaran, Cetakan Ke-1 

(Medan: Perdana Publishing, 2022). 
57  Amin, M. A. (2022). “Penggunaan Media Kartu Pembelajaran dalam Menemukan Isi 

Kandungan QS. Al-Ikhlas (112):1-4.” INCARE: International Journal of Educational Resources, 

3(4), 366. 
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d. Karakterisasi merupakan kemampuan peserta didik dalam menginternalisasi 

nilai sehingga menjadi bagian yang menyatu dalam dirinya.58 

Instrumen evaluasi hasil belajar merupakan alat ukur yang digunakan 

sesuai dengan standar penilaian untuk menilai capaian belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Instrumen ini berfungsi untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.59  Adapun ranah kognitif atau kemampuan intelektual teori bloom 

terbagi atas 6 tingkatan yakni: 

 

Gambar 2.1 Piramida Ranah Kognitif Taksonomi Bloom  

a. Mengingat  

Mengingat merupakan proses kognitif dengan tingkat paling rendah. Agar 

proses ini menjadi bagian dari pembelajaran yang bermakna, aktivitas mengingat 

sebaiknya selalu dikaitkan dengan pengetahuan yang lebih luas, bukan sekadar 

informasi yang berdiri sendiri. Dalam kategori ini, terdapat dua proses utama, 

yaitu mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling). Beberapa kata 

 
58 Andri Kurniawan dkk., Evaluasi Pembelajaran (Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022). 
59 Syaputra Artama dkk., Evaluasi Hasil Belajar (Deli Serdang: PT. Mifandi Mandiri 

Digital, 2023), 66–67. 

C6. Menciptakan

C5. Mengevaluasi

C4. Menganalisis

C3. Menerapkan

C2. Memahami 

C1. Mengingat 
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operasional yang digunakan dalam tahap ini meliputi mengutip, menjelaskan, 

menggambarkan, menyebutkan, membilang, mengidentifikasi, memasangkan, 

memindai dan menamai. 

b. Memahami  

Pemahaman mengharuskan peserta didik menunjukkan bahwa mereka telah 

memahami materi dengan baik, mampu mengorganisasikan dan menyusun 

informasi yang telah dipelajari. Dalam menjawab pertanyaan pemahaman, peserta 

didik harus memilih fakta yang relevan, tidak hanya sekadar mengingat informasi, 

tetapi juga menunjukkan pemahamannya terhadap materi. Kata operasional yang 

digunakan dalam tahap ini antara lain menafsirkan, meringkas, mengklarifikasi, 

membandingkan, menjelaskan dan membeberkan. 

c. Menerapkan  

Tahap penerapan berkaitan dengan penggunaan prosedur tertentu untuk 

menyelesaikan masalah atau menyelesaikan tugas. Proses ini erat kaitannya 

dengan pengetahuan prosedural, tetapi tidak terbatas pada aspek tersebut. Dalam 

kategori ini, terdapat dua proses utama, yaitu menjalankan dan 

mengimplementasikan. Kata kerja yang digunakan dalam tahap ini meliputi 

melaksanakan, menggunakan, menjalankan, melakukan, mempraktikkan, memilih, 

menyusun, memulai, menyelesaikan dan mendeteksi. 

d. Menganalisis  

Analisis merupakan proses menguraikan suatu permasalahan atau objek ke 

dalam bagian-bagian yang lebih kecil serta memahami bagaimana unsur-unsur 

tersebut saling berhubungan. Kata kerja yang digunakan dalam tahap ini mencakup 
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menguraikan, membandingkan, mengorganisasi, menyusun ulang, mengubah 

struktur, mengkategorikan, mengintegrasikan, membedakan, menyamakan dan 

membandingkan. 

e. Mengevaluasi  

Evaluasi adalah proses membuat keputusan berdasarkan kriteria dan 

standar yang telah ditentukan. Dalam kategori ini, terdapat dua proses utama, 

yaitu memeriksa dan mengkritik. Kata kerja yang sering digunakan dalam tahap 

ini antara lain menyusun hipotesis, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, 

membenarkan dan menyalahkan. 

f. Menciptakan 

Mencipta merupakan proses menggabungkan berbagai unsur menjadi suatu 

kesatuan baru. Proses kognitif dalam kategori ini mencakup membuat, 

merencanakan dan memproduksi. Kata operasional yang digunakan dalam tahap 

ini antara lain merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, 

menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah dan 

mengubah.60 

 Adapun kemampuan psikomotor sangat erat kaitannya dengan 

keterampilan individu dalam mengerjakan sesuatu. Pada peserta didik dilihat dari 

kemampuan mereka dalam mengerjakan tugas ataupun terlibat dalam 

pembelajaran di kelas. Psikomotor terdiri atas 4 tingkatan menirukan, 

memanipulasi, artikulasi dan naturalisasi. Menurut bloom psikomotor ialah 

 
60 Winarti dan Edi Istiyono, Taksonomi Higher Order Thinking Skill untuk Penilaian 

Pembelajaran Fisika, 23–24. 
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kemampuan mengatur gerakan tubuh serta mencapai hasil belajar. Sedangkan 

menurut Arikunto psikomotor adalah alat yang digunakan untuk menghubungkan 

fungsi otot dan perkembangan tubuh.61 Demikian Psikomotor adalah kemampuan 

individu dalam mengatur fungsi tubuh untuk mencapai usaha tertentu.  

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini membahas mengenai permasalahan kognitif peserta didik 

kelas XI H mengenai materi jinayah. Tentunya melihat permasalahan ini, sebagai 

seorang guru diperlukan rancangan strategi belajar yang bisa meningkatkan 

kognitif peserta didik. Strategi pembelajaran yang diperlukan disesuaikan dengan 

kondisi dan materi yang disampaikan sehingga diperoleh kemampuan kognitif 

peserta didik yang lebih baik. Peneliti dalam penelitian ini menetapkan metode 

belajar mujadalah berbasis media diorama sebagai solusi dari permasalahan 

kurangnya kemampuan kognitif peserta didik kelas XI.  

  

 
61 Andri Kurniawan dkk., Evaluasi Pembelajaran, 29–65. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Meninjau dari adanya beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan dan masalah yang dihadapi, maka dengan menerapkan metode 

belajar mujadalah dengan menggunakan media diorama akan membuat terjadinya 

peningkatan kemampuan kognitif peserta didik di MAN Kota Palopo utamanya 

kelas XI H. Tentunya perubahan tersebut akan melalui tahap evaluasi dan refleksi 

untuk mengukur sejauh mana perubahan tersebut terjadi.  

Penerapan Metode Mujadalah 

Berbasis Media Diorama 
 

Pembelajaran Fikih  

Kelas XI H 
 

Kognitif  Peserta Didik 
 

Efektivitas Metode Mujadalah 

Berbasis Media Diorama 
 

Peningkatan Kognitif 

Metode Mujadalah Berbasis 
Diorama 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK atau penerapan 

tindakan kelas. PTK adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki suatu permasalahan dalam kelas.62 Peneliti menggunakan jenis PTK 

karena peneliti menginginkan perubahan dalam menghadapi permasalahan di 

dalam kelas dengan menjalankan sebuah kegiatan yang sudah dirancang secara 

sistematis. Dalam hal ini peneliti juga akan mengeksplorasi berbagai fenomena 

yang muncul dalam menghadapi permasalahan atau perbaikan ini, dengan tujuan 

untuk mencegah dan mengatasi fenomena yang muncul tersebut. Intinya penelitian 

tidak hanya menggali lebih dalam permasalahan namun juga menerapkan sebuah 

rancangan kegiatan. 

B. Prosedur Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian memerlukan subjek yang mampu memberikan sumber data yang 

akurat dan benar. Subjek penelitian yakni guru fikih dan 31 peserta didik kelas XI 

H di MAN Kota Palopo. Dalam hal ini peserta didik termasuk sumber data primer 

sedangkan guru pengajar fikih sebagai sumber data sekunder.

 
62 Pratiwi Bernadetta Purba dkk., Penelitian Tindakan Kelas (Dei Serdang: Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
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2. Waktu dan Lamanya Tindakan 

Peneliti melakukan penelitian di MAN Kota Palopo, waktu dalam 

melaksanakan rancangan kegiatan dalam penelitian ini sekitar 2 bulan, hal ini 

dikarenakan banyak hal yang perlu dirancang, dipersiapkan dan dilakukan untuk 

mewujudkan pembelajaran efektif sehingga terjadinya peningkatan kognitif 

peserta didik. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berada di MAN Kota Palopo yang terletak di jalan Balandai, 

Kec. Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan kode pos 91914. Alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena ditemukannya permasalahan di lokasi tersebut 

berdasarkan hasil observasi awal. 

4. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 

Pada penelitian yang dilakukan memiliki beberapa siklus yang di dalam I 

siklus dilaksanakan dalam 4 pertemuan (4x45 menit). Peneliti mengharapkan 

perubahan hanya sampai pada siklus II, namun jika belum ada perubahan akan 

dilaksanakan siklus selanjutnya. Adapun model penelitian tindakan kelas yang 

digunakan berupa teori Kemmis & Mc Taggart “Setelah selesai satu siklus 

ditandai dengan tahap refleksi, kemudian akan dilaksanakan siklus baru dengan 

perencanaan ulang terhadap penerapan siklus selanjutnya”.63  Berikut langkah-

langkah pada siklus I: 

 

 

 
63 Pratiwi Bernadetta Purba dkk. 
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1) Perencanaan 

Perencanaan adalah menentukan atau merancang tindakan ke depannya 

secara sistematis. Dalam penelitian ini merancang proses pembelajaran fikih 

dengan metode belajar mujadalah berbasis media diorama, sebelum tindakan yang 

perlu dipersiapkan oleh peneliti, yaitu: 

a. Menyusun waktu mengajar dan menguji, serta tempat pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Merancang materi ajar dan modul ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 

c. Merancang pembagian kelompok dan topik-topik bahasan. 

d. Menyediakan media diorama yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

e. Membuat instrument-instrumen seperti instrumen penilaian peserta didik, 

pedoman observasi, daftar angket dan tes. 

2) Tindakan 

Tindakan merupakan hasil dari perencanaan yang harus diterapkan dalam 

jangka waktu tertentu. Tindakan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

penerapan ini, yaitu: 

a. Membuka kegiatan dengan salam dan doa belajar. 

b. Tadarus Al-Qur’an. 

c. Memperhatikan kesiapan peserta didik. 

d. Memberikan motivasi belajar dan mengaitkan materi pembelajaran sekarang 

dengan materi sebelumnya. 

e. Menjelaskan metode mujadalah dengan media diorama sebagai pengenalan. 

f. Membagikan kelompok dan topik-topik bahasan mengenai materi jinayah. 
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g. Masing-masing kelompok mempersiapkan bahan mujadalah (pendapat, dalil, 

sumber relevan, gagasan para ahli dan lain sebagainya). 

h. Setiap kelompok atau peserta didik bisa mengunjungi media diorama belajar 

yang sudah dipersiapkan guru. 

i. Masing-masing kelompok memapaparkan hasil mujadalah mereka dan 

kelompok lain menanggapi. 

j. Guru mengawasi dan menilai mujadalah yang dilakukan oleh semua anggota 

kelompok.  

k. Guru akan meminta peserta didik yang kurang aktif untuk menanggapi 

kelompok lain, baik bertanya maupun memberikan ide-idenya. 

l. Guru memberikan hasil simpulan semua bahasan dan memberikan tambahan 

apabila dirasa masih kurang. 

m. Masing-masing peserta didik mencatat hasil mujadalah tadi dari semua 

kelompok. 

n. Pengakhiran akan ditutup dengan pembacaan doa dan salam. 

3) Evaluasi 

Evaluasi adalah kegiatan yang mengevaluasi seluruh tahap-tahap 

pelaksanaan. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengukur apakah penelitian sudah 

mencapai tujuan yang diinginkan atau belum. Cara untuk mengukur keberhasilan 

dengan menggunakan beberapa instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

menganalisis data yang didapat. 
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4) Refleksi 

Refleksi adalah mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan. Peneliti 

akan mengevaluasi tindakan yang telah dilaksanakan dalam tahap perencanaan dan 

tindakan, untuk mengukur perencanaan dan tindakan yang sudah diambil sudah 

tepat atau masih kurang. 

Pada siklus II penelitian dilakukan jika semua langkah-langkah dalam 

siklus I telah selesai. Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi 

dari siklus I. Siklus II dilaksanakan agar memiliki hasil yang maksimal sesuai 

dengan harapan peneliti. Untuk langkah-langkahnya sama dengan langkah-

langkah pada siklus I, yang berubah hanya langkah pada perencanaan dan tindakan. 

C. Sasaran Penelitian 

Sasaran yang dituju oleh penelitian ini adalah mengharapkan adanya 

peningkatan kognitif peserta didik di kelas XI H dalam pembelajaran fikih sampai 

mencapai ketuntasan klasikal 85%. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini merupakan alat yang dipakai dalam 

penelitian yang dapat membantu dan selaras dengan metode yang tentunya akan 

dilaksanakan. Untuk instrumen dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan 

instrumen berupa pedoman observasi, daftar angket, tes dan dokumentasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi 

Lembar Observasi adalah pengamatan langsung peneliti di lapangan untuk 

mengamati dan memahami fenomena apa saja yang terjadi secara nyata. Lembar 
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Observasi ini sangat penting dilakukan untuk memantau fenomena sosial yang 

terjadi. Lembar observasi ini paling bagus digunakan untuk melakukan 

pengamatan. Lembar observasi dalam penelitian akan mengamati kegiatan guru 

dan peserta didik kelas XI H di MAN Kota Palopo untuk mengetahui fenomena 

apa saja yang terjadi dalam aktivitas mereka selama pembelajaran berlangsung. 

Sebelum menggunakan kisi-kisi instrumen di bawah harus divalidasi dahulu.  

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Per-siklus 

Aspek Indikator Penilaian Tiap 

Pertemuan 

Deskriptor 

Aktivitas Guru 

dalam 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

Mempersiapkan 

pembelajaran 

     

Membuka 

pembelajaran 

     

Inti 

Mengarahkan dan 

membimbing Peserta 

didik 

     

Menerapkan metode 

mujadalah berbasis 

media diorama 

     

Penutup  
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Menutup 

pembelajaran 

     

Aktivitas Peserta 

Didik dalam 

Pembelajaran 

Pendahuluan 

Kehadiran peserta 

didik 

     

Kesiapan peserta 

didik 

     

Kedisiplinan peserta 

didik 

     

Inti 

Keaktifan peserta 

didik 

     

Kerja sama dalam 

kelompok mujadalah 

     

Pemahaman peserta      

Penutup 

Penutup mujadalah      

(Sumber: adaptasi dari Ahmad Zainuri, 2021)64 

 

 

 
64 Ahmad Zainuri, Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik) (Jawa Timur: CV. Qiara Media, 

2021), 201–4. 



47 
 

 

2. Lembar Angket  

Lembar angket adalah pemberian pernyataan tertulis yang akan dibagikan 

kepada responden terkait, kemudian diisi secara jujur dan sesuai fakta yang ada. 

Lembar angket ini cukup efektif untuk mengambil informasi dari banyak 

responden dalam satu waktu. Data dari lembar angket akan diolah dan dianalisis 

untuk mengukur data. Untuk pembagian lembar angket di penelitian ini hanya 

diberikan kepada guru dan peserta didik kelas XI H sebagai subjek penelitian. 

Sebelum menggunakan kisi-kisi instrumen di bawah harus divalidasi dahulu. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Daftar Angket Per-siklus 

Aspek Indikator Butir Pertanyaan 

Aktivitas 

Guru dalam 

Pembelajaran 

1. Kemampuan guru dalam 

mempersiapkan 

pembelajaran jinayah 

dengan metode mujadalah 

dengan media diorama. 

 

2. Kemampuan guru dalam 

menerapkan metode 

mujadalah dengan media 

diorama.  

 

3. Kemampuan guru dalam 

mengarahkan dan 

membimbing peserta 
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didik dalam bermujadalah 

dengan berbasis media 

diorama jinayah. 

4. Kemampuan guru dalam 

menilai pembelajaran 

jinayah dengan metode 

mujadalah dengan media 

diorama. 

 

5. Kendala guru dalam 

mengajar materi jinayah 

dengan menggunakan 

metode mujadalah 

berbasis media diorama. 

 

Aktivitas 

Peserta Didik 

dalam 

Pembelajaran 

1. Minat peserta didik dalam 

belajar jinayah dengan 

metode mujadalah 

berbasis media diorama. 

 

2. Keaktifan peserta didik 

dalam belajar jinayah 

dengan metode mujadalah 

berbasis media diorama. 
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3. Kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi 

jinayah dengan metode 

mujadalah berbasis media 

diorama. 

 

4. Kendala belajar peserta 

didik dengan 

menggunakan metode 

mujadalah berbasis media 

diorama. 

 

(Sumber: adaptasi dari Hardani, et. al., 2020)65 

3. Lembar Tes  

Lembar tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur sampai mana 

kognitif peserta didik mengenai materi yang diajarkan dengan menggunakan 

metode dan media yang diterapkan. Dalam penelitian ini menggunakan tes  (pretes 

dan post-tes) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik 

sebelum dan setelah menggunakan metode mujadalah  berbasis media diorama. 

Sebelum menggunakan kisi-kisi instrumen di bawah harus divalidasi dahulu. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Tes Per-siklus 

Bentuk 

Soal 

Aspek yang 

Dinilai 
Indikator Kognitif 

Butir 

Pertanyaan 
Level Kognitif 

PG Kognitif Mampu menganalisa:  

 
65 Hardani dkk., Metode Penelitian (Kuantitatif Dan Kualitatif) (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), 406–7. 
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1. Pembunuhan dan 

Penganiayaan 

C4 

(Menganalisis) 

2. Kafarat  

3. Qisas  

4. Diyat  

(Sumber: adaptasi dari Winarti dan Edi Istiyono, 2020)66 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan dokumen yang diperlukan dalam 

menunjang penelitian serta mengolah dan menyimpan data tersebut. Berdasarkan 

hal tersebut dokumentasi yang dikumpulkan yakni modul ajar dan foto kegiatan 

pembelajaran. Modul ajar yang dibuat harus divalidasi terlebih dahulu. 

F. Teknik Analisis Data 

Hal yang umum dilakukan dalam menganalisis data seperti analisis data-

data yang ditemukan dan memiliki kaitan dengan subjek atau objek penelitian, 

yang kemudian disusun dalam bentuk catatan dan ditafsirkan. Sedangkan teknik 

analisis data adalah teknik-teknik yang harus dilakukan untuk menganalisis data-

data yang telah ditemukan oleh peneliti secara sistematis. Dalam penelitian 

tindakan kelas teknik analisis data yang digunakan berupa analisis data kuantitatif 

dan analisis data kualitatif.  

1. Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

menggunakan lembar observasi. Lembar observasi tujuannya untuk mengamati 

 
66 Winarti dan Edi Istiyono, Taksonomi Higher Order Thinking Skill untuk Penilaian 

Pembelajaran Fisika. 
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perubahan baik di siklus I maupun di siklus selanjutnya. Untuk pengamatan pada 

siklus I berupa pengamatan sebelum penerapan, pengamatan penerapan awal, 

pengamatan penerapan inti dan pengamatan akhir penerapan. Pengamatan pada 

siklus selanjutnya berupa pengamatan perbandingan antara tingkat keberhasilan 

dari siklus I dan seterusnya. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Pada analisis data kuantitatif menggunakan lembar angket dan lembar tes 

berupa pre-tes dan post-tes untuk mengukur perubahan kemampuan kognitif serta 

respon peserta didik sebelum dan setelah penerapan dalam pembelajaran. 

Penghitungan yang digunakan dalam lembar angket ini memakai skala Likert: 

Tabel 3.4 Skala Likert 

No. Tanggapan Kode Skor 

1.  Sangat tidak setuju STS 1 

2.  Tidak setuju TS 2 

3.  Netral N 3 

4.  Setuju ST 4 

5.  Sangat setuju SS 5 

(Sumber: adaptasi dari Sugiyono, 2020)67 

𝑃 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 𝑥 100% 

P= Persentase per-item pertanyaan.68 

 
67  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan Ke-2 

(Bandung: ALFABETA, 2020). 
68 Sugiyono, 147–48. 
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Tabel 3.5 Kriteria Respon Lembar Angket 

Persentase (%) Kriteria 

75-100 Sangat Tinggi 

50-75 Tinggi 

25-50 Sedang  

0-25 Rendah 

(Sumber: adaptasi dari Mohammad Miftha, 2022)69 

Adapun lembar tes (pre-tes dan post-tes) yang dipakai tujuannya untuk 

mengetahui efektivitas dari metode dan media yang diterapkan. Terlebih dahulu 

perlu menghitung ketuntasan klasikal (ketuntasan klasikal 85% mencapai KKTP 

atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ≥75) dengan menggunakan rumus 

klasikal: 

𝑃𝐾 =
Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑋100%  

PK= Presentase Ketuntasan.70 

Kemudian untuk mengetahui perbedaan peningkatan kognitif peserta didik 

sebelum dan sesudah penerapan, maka digunakan tabel rentang nilai berikut: 

Tabel 3.6 Rentang Nilai Peserta Didik 

Rentang Nilai Predikat Keterangan 

92-100 A Sangat Baik 

83-91 B Baik 

 
69 Mohammad Miftha, Studi Kelayakan Media Pembelajaran TIK Sebagai Alat Bantu 

Mengajar Guru (Jakarta: Publica Indonesia Utama, 2022), 41. 
70 Nur Eka Sari, Media Flash Tiga Dimensi Dalam Pelajaran Bahasa Indonesia, Cetakan 

Ke-1 (Jawa Barat: Goresan Pena, 2022), 65. 
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75-82 C Cukup 

0-74 D Kurang 

(Sumber: adaptasi dari Kementerian Agama RI, 2022)71  

 
71 Kementerian Agama RI, “Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 347 

Tahun 2022 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah” (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2022). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini membahas tentang proses dan efektivitas penerapan 

metode mujadalah berbasis media diorama pada pembelajaran fikih. Sasaran yang 

dituju dalam penelitian ini yaitu peningkatan kognitif peserta didik. Penelitian 

dilakukan selama 2 bulan atau 2 siklus, untuk satu siklus membutuhkan 4 

pertemuan (4x45 menit). Langkah-langkah tiap siklus tersusun atas perencanaan, 

tindakan, evaluasi dan refleksi. Adapun siklus I pada penerapan ini yakni: 

1) Perencanaan 

Jadwal waktu setiap pertemuan yakni hari Selasa pukul 14.00-14.45 WITA. 

Pada 1 pertemuan hanya 45 menit atau 1 JP. Sebelum melaksanakan tahap tindakan, 

peneliti perlu merancang metode belajar mujadalah dengan media diorama, sebagai 

solusi permasalahan kemampuan kognitif peserta didik. Metode mujadalah 

berbasis media diorama tersebut akan berfokus pada peserta didik. Adapun yang 

dipersiapkan oleh peneliti sebelum kegiatan mengajar, yaitu: 

a. Menyusun waktu mengajar dan menguji, serta tempat pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Merancang materi ajar dan modul ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 

c. Merancang pembagian kelompok dan topik-topik bahasan. 

d. Menyediakan media diorama yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
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e. Membuat instrumen-instrumen seperti instrumen penilaian peserta didik, 

pedoman observasi, daftar angket dan tes. Setiap instrumen yang digunakan 

sudah melewati tahap validasi ahli dengan tujuan instrumen-instrumen tersebut 

layak digunakan. 

2) Tindakan 

Tindakan merupakan hasil dari perencanaan yang harus diterapkan dalam 

jangka waktu tertentu. Tindakan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

penerapan pada siklus I, yaitu: 

a. Membuka kegiatan dengan salam dan doa belajar. 

b. Tadarus Al-Qur’an. 

c. Memperhatikan kesiapan peserta didik. 

d. Memberikan motivasi belajar agar membangun suasana semangat dan 

mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan materi sebelumnya. 

e. Peserta didik mengisi pre-tes pilihan ganda mengenai materi jinayah dengan 

level C4 dan Sebanyak 10 nomor. Soal tersebut berupa kasus-kasus hukum 

pidana atau jinayah. Tujuannya sebagai uji awal kognitif peserta didik. 

f. Menjelaskan metode mujadalah dengan media diorama sebagai pengenalan. 

g. Membagikan kelompok dan kasus-kasus yang ada pada media diorama. Di 

mulai dari kasus pertama sampai kasus ketiga yang dimana menuntut pemikiran 

kritis peserta didik. 

h. Masing-masing kelompok mempersiapkan bahan mujadalah. 

i. Setiap kelompok atau peserta didik bisa mengunjungi media diorama belajar 

yang sudah dipersiapkan guru. 
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j. Masing-masing kelompok memaparkan hasil mujadalah mereka dan kelompok 

lain menanggapi. 

k. Guru mengawasi dan menilai mujadalah yang dilakukan oleh semua anggota 

kelompok.  

l. Guru akan meminta peserta didik yang kurang aktif untuk menanggapi 

kelompok lain, baik bertanya maupun memberikan ide-idenya. 

m. Guru memberikan hasil simpulan semua bahasan dan memberikan tambahan 

apabila dirasa masih kurang. 

n. Masing-masing peserta didik mencatat hasil mujadalah tadi dari semua 

kelompok. 

o. Peserta didik dimintai untuk mengisi post-tes pilihan ganda yang isinya sama 

dengan pre-tes pada awal pembelajaran. Tujuannya untuk melihat peningkatan 

kognitif peserta didik setelah dan sesudah tindakan. 

p. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru membagikan lembar angket sebagai 

salah satu bahan evaluasi pembelajaran. 

q. Pengakhiran akan ditutup dengan pembacaan doa dan salam. 

Adapun penjelasan tindakan 4 pertemuan (4x45 menit) pada siklus I, yakni: 

a. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama, guru membuka pembelajaran dengan doa dan 

salam serta dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an. Sambil mengabsen peserta didik, 

guru juga menanyakan kondisi mereka, setelahnya dilanjut pada kegiatan tanya 

jawab mengenai jinayah. Hal ini bertujuan untuk mengingatkan kembali peserta 

didik pada materi sebelumnya. Jika dirasa peserta didik sudah mengingat kembali 
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maka guru memberikan pre-tes sebagai uji awal kognitif peserta didik mengenai 

materi jinayah. Pertemuan pertama guru hanya memaparkan kembali mengenai sub 

pokok materi jinayah pada bab 1 yakni pembunuhan dan penganiayaan, qisas, diyat 

dan kifarat. Selanjutnya mengajak peserta didik untuk bertanya, namun jika tidak 

ada yang bertanya maka guru yang bertanya dengan cara menyebut nama peserta 

didik secara acak. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan memberikan simpulan 

bahasan pembelajaran, doa dan salam. 

b. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua hampir sama pembukanya dengan pertemuan pertama. 

Namun untuk bagian inti pembelajaran sudah masuk pada pembahasan kasus-

kasus. Guru memaparkan kondisi kasus pertama pada media diorama dan peserta 

didik mengamati alur peristiwa dan setelahnya peserta didik diperbolehkan untuk 

bertanya. Guru menyampaikan mekanisme pembelajaran menggunakan metode 

mujadalah berbasis media diorama. Setelahnya guru membagi 31 peserta didik 

dalam 4 kelompok mujadalah.  

Masing-masing kelompok membahas kasus yang terjadi baik alasan 

terjadinya, jenis kasus dan sanksinya. Peserta didik menggunakan referensi yang 

ada di buku untuk menemukan jawabannya. Setiap kelompok boleh mengunjungi 

media diorama dan bertanya ulang. Guru mengamati dan mengarahkan bila peserta 

didik merasa kesulitan. Setelah selesai bermujadalah setiap kelompok 

diperbolehkan untuk mempresentasikan hasil mujadalahnya. Namun, hanya 

kelompok 1 saja yang selesai pada pertemuan kedua ini. Maka guru memberikan 

kesempatan untuk kelompok selanjutnya melakukan presentasi pada minggu depan. 
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Adapun bagian penutupan guru memberikan kesimpulan pembelajaran, motivasi, 

melakukan sesi doa bersama dan salam. 

c. Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga, untuk pembuka sama seperti pertemuan 

sebelumnya. Adapun inti pembelajaran yakni melanjutkan kembali mujadalah 

minggu lalu tentang kasus pertama. Setelah semua kelompok selesai 

mempresentasikan kasus pertama, guru menjelaskan mengenai kasus kedua pada 

media diorama dan peserta didik kembali mengamati. Peserta didik diperbolehkan 

untuk bertanya apabila masih kurang memahami dan mereka dipersilahkan 

berkumpul kembali bersama kelompok mujadalahnya. Mereka diperbolehkan 

mengunjungi kasus kedua yang berisi dua kejadian sekaligus. 

Mekanisme pembelajarannya sama seperti pertemuan kedua yakni setelah 

selesai bermujadalah langsung mempresentasikan hasil bahasannya. Guru 

memantau setiap aktivitas peserta didik dan mengunjungi tiap kelompok 

mujadalah. Pada sesi presentasi hanya kelompok 2 saja yang selesai pada 

pertemuan ketiga ini, hal ini cukup dipahami karena kasus kedua cukup berat 

pembahasannya. Maka guru memberikan kesempatan untuk kelompok selanjutnya 

mempresentasikan pada minggu depan. Adapun bagian penutupan guru 

memberikan kesimpulan pembelajaran, motivasi, melakukan sesi doa bersama dan 

salam. 

d. Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat, untuk pembuka juga hampir sama dengan 

pertemuan sebelumnya. Pertemuan ini melanjutkan presentasi kasus kedua dan 
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peserta didik berkumpul kembali dengan kelompok mujadalahnya dan membahas 

kembali kasus tersebut. Guru tetap memberikan arahan dan bimbingan terhadap dua 

kelompok mujadalah yang belum selesai dan untuk kelompok lainnya 

mendengarkan. Mempersilahkan setiap kelompok menganalisis kembali kasus di 

media diorama. Sehingga proses presentasi pertemuan keempat dapat berjalan 

dengan lancar. Kemudian guru membagikan post-tes untuk uji kognitif dan lembar 

angket setelah pembelajaran. Kegiatan akhir ditutup dengan simpulan bahasan, 

motivasi, doa bersama dan salam. 

3) Evaluasi 

Evaluasi penelitian mengukur apakah penelitian sudah mencapai tujuan 

yang diinginkan atau belum. Cara untuk mengukur keberhasilan dengan 

menggunakan beberapa instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

menganalisis data yang didapat. Adapun penilaian kognitif peserta didik, peneliti 

menggunakan instrumen tes (pre-tes dan post-tes), serta menjadikan ketuntasan 

klasikal guru mata pelajaran 85% dan KKTP ≥75 sebagai acuan keberhasilan 

pembelajaran. 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Nilai Pre-tes Siklus I 

Rentang Nilai Predikat Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

92-100 A 0 0% 

83-91 B 1 4% 

75-82 C 1 4% 

0-74 D 24 92% 

Jumlah 26 100% 

Ketuntasan Klasikal 85% 

(Sumber: olah data nilai tes pre-tes siklus I) 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Nilai Post-tes Siklus I 

Rentang Nilai Predikat Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

92-100 A 3 10% 

83-91 B 0 0% 

75-82 C 4 14% 

0-74 D 22 76% 

Jumlah 29 100% 

Ketuntasan Klasikal 85% 

 (Sumber: olah data nilai tes post-tes siklus I) 

Soal pilihan ganda yang diberikan kepada peserta didik berupa kasus-kasus 

jinayah baik berupa kasus pembunuhan, penganiayaan dan kifarat dengan level soal 

C4 analisis sesuai dengan tabel 3.2 kisi-kisi instrumen lembar tes per-siklus. Soal 

terdiri atas 10 nomor, pada tiap poin bernilai 10 jika benar dan salah bernilai 0. 

Sehingga peserta didik selain paham juga mampu menganalisis kasus-kasus hukum 

pidana atau jinayah. Jika melihat dari hasil rekapitulasi pre-tes hanya sekitar 8% 

yang tuntas dan 92% tidak tuntas dengan nilai di bawah 75. Selanjutnya peneliti 

menyusun solusi tambahan untuk lebih meningkatkan kemampuan peserta didik. 

 Penerapan metode mujadalah berbasis diorama sebagai solusi memberikan 

dampak yang cukup baik bagi kemampuan kognitif peserta didik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil rekapitulasi post-tes peserta didik yakni 24% yang sudah tuntas 

dan 76% yang belum tuntas masih berada di bawah nilai 75. Sedangkan untuk 

melihat respon guru dan peserta didik setelah tindakan, peneliti memberikan lembar 

angket. Berikut hasil rekapitulasi lembar angket sebanyak 29 peserta didik dan guru 

fikih pada pertemuan terakhir siklus I: 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Lembar Angket Peserta Didik Siklus I 

Aspek Indikator Butir 

Pertanyaan 

Skor  

Min. 

Skor 

Max. 

% 

Aktivitas 

Peserta 

Didik dalam 

Pembelajaran 

Minat peserta 

didik dalam 

belajar jinayah 

dengan metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

1, 10 223 290 77% 

Keaktifan 

peserta didik 

dalam belajar 

jinayah dengan 

metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

6, 7 227 290 78% 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

memahami 

materi jinayah 

3, 5, 8, 9 416 580 72% 
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dengan metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

Kendala belajar 

peserta didik 

dengan 

menggunakan 

metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

2, 4 190 290 66% 

Jumlah 1.056 1.450  

Rata-rata   73,25% 

 (Sumber: olah data lembar angket peserta didik siklus I) 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Lembar Angket Guru Siklus I 

Aspek Indikator Butir 

Pertanyaan 

Min. Max. % 

Aktivitas 

guru dalam 

pembelajaran 

1. Kemampuan guru 

dalam 

mempersiapkan 

pembelajaran 

jinayah dengan 

metode mujadalah 

1 4 5 80% 



63 
 

 
 

dengan media 

diorama. 

2. Kemampuan guru 

dalam menerapkan 

metode mujadalah 

dengan media 

diorama.  

2 4 5 80% 

3. Kemampuan guru 

dalam mengarahkan 

dan membimbing 

peserta didik dalam 

bermujadalah 

dengan berbasis 

media diorama 

jinayah. 

4,6 8 10 80% 

4. Kemampuan guru 

dalam menilai 

pembelajaran 

jinayah dengan 

metode mujadalah 

dengan media 

diorama. 

8, 9,10 11 15 73 

5. Kendala guru dalam 

mengajar materi 

jinayah dengan 

menggunakan 

metode mujadalah 

3,5,7 14 15 93% 
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berbasis media 

diorama. 

Jumlah  41 50  

Rata-rata   81,2% 

(Sumber: olah data lembar angket guru siklus I) 

Pada hasil rekapitulasi lembar angket peserta didik menunjukkan rata-rata 

73,25% dengan kriteria baik serta memiliki skor minimal 1.056 dari skor maksimal 

1.450. Sedangkan hasil rekapitulasi lembar angket guru menunjukkan rata-rata 

81,2% dengan kriteria sangat baik serta memiliki skor minimal 41 dari skor 

maksimal 50 sesuai dengan tabel 3.5 kriteria respon lembar angket. Sehingga untuk 

respon guru dan peserta didik setelah tindakan dapat dinilai sudah bagus. Setelah 

mengetahui respon guru dan peserta didik, berikut deskripsi observasi aktivitas guru 

pada siklus I: 

Tabel 4.5 Rekapitulasi Observasi Guru Siklus I 

Deskripsi Aktivitas Guru Siklus I 

Indikator 1 2 3 4 

Pendahuluan 

Mempersiapkan pembelajaran 

1. Mempersiapkan 

modul.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

2. Membawa buku 

cetak.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

3. Mempersiapkan 

media dan metode 

pembelajaran fikih.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 
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4. Membuat asesmen 

pembelajaran fikih.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Membuka pembelajaran 

1. Salam dan baca 

doa.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

2. Tadarus Al-Qur’an.  Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

3. Ice  breaking atau 

meningkatkan 

kefokusan peserta 

didik.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

4. Menghubungkan 

materi sebelumnya 

dengan materi yang 

akan dibahas. 

- Sangat 

baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

5. Membagikan pre-

tes sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

Sangat baik - - Sangat 

baik 

Inti 

Mengarahkan dan membimbing peserta didik 

1. Mendeskripsikan 

sedikit mengenai 

pembelajaran fikih.  

Sangat baik - - - 

2. Mengajak peserta 

didik membaca 

buku mengenai 

pembelajaran fikih.  

Kurang 

(jarang 

mengajak 

peserta 

didik 

Kurang 

(jarang 

mengajak 

peserta 

didik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 
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membaca 

buku) 

membaca 

buku) 

3. Mempersilahkan 

peserta didik untuk 

bertanya mengenai 

hal yang belum 

dipahami.  

Cukup baik Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

4. Guru menjawab 

pertanyaan dari 

peserta didik.  

Kurang 

(jarang yang 

bertanya) 

Kurang 

(jarang 

yang 

bertanya) 

Kurang 

(jarang 

yang 

bertanya) 

Cukup 

baik 

5. Guru memberikan 

bimbingan, apabila 

peserta didik 

kesulitan dalam 

memahami materi.  

Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

6. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

saling bertanya 

antar kelompok.  

- Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

7. Guru meminta 

peserta didik 

membacakan hasil 

diskusinya. 

- Kurang 

(terkendala 

waktu) 

Kurang 

(terkendala 

waktu) 

Sangat 

baik 

Menerapkan metode mujadalah berbasis media diorama   

1. Mendeskripsikan 

mengenai metode 

mujadalah berbasis 

media diorama 

- Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

baik 
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yang akan 

dilaksanakan.  

2. Membagi 

kelompok-

kelompok 

mujadalah sesuai 

dengan poin-poin 

materi jinayah.  

- Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

3. Mengarahkan 

peserta didik untuk 

mengamati dan 

menganalisis media 

diorama.  

- Kurang 

(jarang 

mengarahk

an) 

Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

Penutup 

Menutup pembelajaran 

1. Memberikan post-

tes setelah 

pembelajaran.  

- - - Sangat 

baik 

2. Menyimpulkan 

pembelajaran.  

Cukup baik Cukup 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

3. Doa dan salam.  Cukup baik Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

Cukup 

baik 

(Sumber: olah data lembar observasi guru siklus I) 

Adapun lembar observasi peserta didik menilai secara langsung aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran fikih dengan menggunakan metode mujadalah 

berbasis media diorama dari sudut pandang guru. Penilaian ini akan dilakukan 

setiap pertemuan sehingga data informasi aktivitas peserta didik dapat dievaluasi, 

berikut deskripsi observasi aktivitas peserta didik pada siklus I: 
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Observasi Peserta Didik Siklus I 

Indikator Deskripsi Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

Kehadiran peserta didik 

1. Hadir  26 27 30 29 

2. Izin  1 1 - 1 

3. Sakit  4 3 1 1 

4. Alpa  - - - - 

Kesiapan peserta didik 

1. Masuk belajar 

tepat waktu. 

Cukup 

baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

2. Memakai 

atribut 

lengkap. 

Kurang 

(salah 

seragam) 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

3. Membawa 

buku cetak. 

Sangat 

baik  

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

4. Membawa 

alat tulis. 

Sangat 

baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

5. Fokus dalam 

menerima 

Sangat 

baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 
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pembelajaran 

fikih. 

Membuka Pembelajaran 

1. Salam dan 

baca doa.  

Sangat 

baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

2. Tadarus Al-

Qur’an. 

Cukup 

baik 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik 

3. Peserta didik 

mengerjakan 

pre-tes 

mengenai 

pembelajaran 

fikih. 

Sangat 

baik 

- - - 

Inti 

Keaktifan peserta didik  

1. Bertanya 

mengenai 

pembelajaran 

fikih yang 

menggunakan 

metode 

mujadalah 

berbasis 

- Kurang 

(Kurang aktif 

bertanya) 

Kurang 

(Kurang aktif 

bertanya) 

Cukup baik 
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media 

diorama. 

2. Menjawab 

mengenai 

pembelajaran 

fikih yang 

menggunakan 

metode 

mujadalah 

berbasis 

media 

diorama. 

- Kurang 

(Jawaban 

yang 

diberikan 

sangat umum 

dan jarang 

menjawab) 

Kurang 

(Kurang 

aktif) 

Kurang 

(Jawaban 

yang 

diberikan 

sangat umum 

dan jarang 

menjawab) 

Kerja sama dalam kelompok mujadalah 

1. Saling 

berargumen 

dalam 

bermujadalah 

di kelompok 

masing-

masing. 

- Cukup baik Cukup baik Cukup baik 

2. Saling 

menghargai 

dalam 

- Kurang 

(Jarang 

menghargai 

Kurang 

(Jarang 

menghargai 

Cukup baik 
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bermujadalah 

di kelompok 

masing-

masing. 

teman 

kelompok) 

teman 

kelompok) 

3. Saling terlibat 

dalam 

mencari 

bahan 

mujadalah, 

baik dengan 

mencari 

referensi lain 

atau hasil 

analisis media 

diorama fikih. 

- Cukup baik Cukup baik Kurang 

(Sedikit 

berkontribusi

dalam 

pencarian 

bahan 

mujadalah) 

Pemahaman peserta didik 

1. Kelancaran 

peserta didik 

dalam 

membalas 

argumen 

kelompok lain 

dengan 

- Kurang  

(Kurang 

percaya diri 

dan jarang 

lancar) 

Kurang 

(Jarang 

lancar 

berargumen) 

Cukup baik 

(Kadang-

kadang lancar 

berargumen) 
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bahasa yang 

menghargai/ 

sopan. 

2. Kualitas 

argumen 

kelompok 

mujadalah. 

- Kurang 

(Kurang 

mendalam 

dan sebagian 

besar opini) 

Cukup baik Cukup baik 

3. Peserta didik 

membacakan 

hasil 

mujadalah 

kelompoknya. 

- Kurang 

(Terkendala 

waktu) 

Kurang 

(Terkendala 

waktu) 

Sangat baik 

Penutup 

Penutup Pembelajaran 

1. Peserta didik 

merangkum 

dan mencatat 

pembelajaran 

fikih dari hasil 

mujadalah 

dengan 

menggunakan 

- Cukup baik Cukup baik Cukup baik 
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media 

diorama. 

2. Peserta didik 

mengerjakan 

post-tes 

mengenai 

pembelajaran 

fikih. 

- - - Sangat baik 

(Sumber: olah data lembar observasi aktivitas peserta didik siklus I) 

Hasil rekapitulasi data observasi menunjukkan aktivitas guru dan peserta 

didik selama pembelajaran fikih menggunakan metode mujadalah berbasis media 

diorama berlangsung. Selain untuk melihat respon guru dan peserta didik setelah 

tindakan. Lembar observasi ini juga mengetahui kendala maupun kekurangan dari 

pembelajaran yang telah berlangsung. Jika melihat data tersebut, kendala yang 

paling terlihat yakni peserta didik kurang lancar dalam berargumen, kurang aktif 

dalam bertanya atau menjawab sehingga lebih mengharapkan teman lainnya, 

kualitas data yang dibawakan kurang kuat dan rendahnya rasa percaya diri. Namun 

pada pertemuan keempat sudah lebih baik dibanding pertemuan sebelumnya.  

4) Refleksi 

Pada hasil post-tes peserta didik 24% tersebut belum mencapai ketuntasan 

klasikal guru 85% sehingga peneliti perlu merefleksi kegiatan pembelajaran. Jika 

melihat dari data rekapitulasi lembar angket peserta didik setelah pembelajarannya 

menunjukkan rata-rata 73,25% dengan kriteria baik. Sedangkan hasil rekapitulasi 
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lembar angket guru menunjukkan rata-rata 81,2% dengan kriteria sangat baik. 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik dalam belajar 

kebanyakan peserta didik memang kurang lancar berargumen, kurang aktif 

menanggapi, rasa percaya diri yang rendah dan data yang dibawakan kurang kuat.  

Adanya kendala dalam pembelajaran mengharuskan peneliti menganalisis 

kekurangan pembelajaran. Jika melihat dari data observasi peneliti perlu 

memberikan perbaikan sehingga dapat tercapainya sasaran penelitian yang lebih 

meningkat di siklus selanjutnya. Sehingga, penelitian dilanjutkan ke siklus II 

dengan rencana mengarahkan peserta didik yang kurang aktif untuk mengambil 

salah satu peran aktif dalam pembelajaran, meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dan mengharuskan tiap kelompok mujadalah saling menanggapi. Selain itu, 

membimbing peserta didik untuk mencari referensi sebanyak mungkin baik dari Al-

Qur’an, buku, website dan sebagainya. 

1) Perencanaan 

Pada siklus II juga terdiri atas 4 pertemuan (4x45 menit). Refleksi pada 

siklus I sebagai patokan perencanaan pada siklus ke II penelitian yakni 

mengharuskan peserta didik lebih aktif dan membimbing mereka untuk 

memperbanyak serta memperdalam referensi mereka. Selain itu guru akan 

memberikan motivasi atau dukungan emosional kepada peserta didik yang kurang 

percaya diri.72 Peserta didik akan ditinjau dari kemampuannya dalam mengeluarkan 

pendapat, mempresentasikan dan mengambil peran aktif lainnya. Pendalaman 

 
72  Fina Rahmat Rahayu, “Strategi Komunikasi Efektif Guru dalam Membentuk 

Kepercayaan Diri Siswa di MTs YPK Cijulang,” Jurnal Pelita Nusantara:Kajian Ilmu Sosial 

Multidisiplin 1, no. 1 (Mei 2023): 117–18. 



75 
 

 
 

referensi atau materi diperlukan untuk meningkatkan kualitas argumen dan kognitif 

peserta didik. Pada tahap perencanaan peneliti akan menyiapkan: 

a. Menyusun waktu mengajar dan menguji, serta tempat pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Merancang materi ajar dan modul ajar yang sesuai dengan kurikulum merdeka. 

c. Merancang metode pembelajaran sesuai dengan hasil refleksi siklus I seperti 

membangun kelompok belajar yang aktif dan berkualitas.  

d. Menyediakan media diorama yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

e. Membuat instrumen-instrumen seperti instrumen penilaian peserta didik, 

pedoman observasi, daftar angket dan tes. Setiap instrumen yang digunakan 

sudah melewati tahap validasi ahli dengan tujuan instrumen-instrumen tersebut 

layak digunakan. 

2) Tindakan 

Tindakan merupakan hasil dari perencanaan yang harus diterapkan dalam 

jangka waktu tertentu. Tindakan yang diberikan pada siklus ke II akan lebih 

terfokus pada keaktifan, pendalaman materi dan pemberian motivasi bagi peserta 

didik. Adapun tindakan yang diberikan, yakni: 

a. Membuka kegiatan dengan salam dan doa belajar. 

b. Tadarus Al-Qur’an. 

c. Memperhatikan kesiapan peserta didik. 

d. Memberikan motivasi belajar dan mengaitkan materi pembelajaran sekarang 

dengan materi sebelumnya. 
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e. Peserta didik mengisi pre-tes pilihan ganda mengenai materi jinayah dengan 

level C4 dan Sebanyak 10 nomor. Soal tersebut berupa kasus-kasus hukum 

pidana atau jinayah. Tujuannya sebagai uji awal pemahaman peserta didik. 

f. Menjelaskan metode mujadalah dengan media diorama sebagai pengenalan. 

Guru harus menjelaskan setiap detail kasus-kasus dalam media diorama yang 

akan menjadi bahan diskusi peserta didik. 

g. Membagikan kelompok dan topik-topik bahasan mengenai materi jinayah. 

h. Masing-masing kelompok mempersiapkan bahan mujadalah. Guru 

membimbing agar peserta didik lebih memperdalam materinya dan tidak hanya 

berpatokan pada buku cetak. 

i. Setiap kelompok atau peserta didik bisa mengunjungi media diorama yang 

sudah dipersiapkan guru. Jika ada kelompok yang belum paham, guru 

memberikan penjelasan ulang. 

j. Masing-masing kelompok memaparkan hasil mujadalah mereka dan kelompok 

lain menanggapi. Setiap kelompok hanya 3 orang perwakilan yang memaparkan 

hasil diskusi. Guru memilih anggota kelompok yang kurang aktif berdasarkan 

pengamatan dan pernyataan teman kelompoknya. 

k. Guru mengawasi dan menilai mujadalah yang dilakukan oleh semua anggota 

kelompok. Guru memberikan motivasi, memberikan clue jika peserta didik 

tidak mampu mengeluarkan pendapatnya dan meminta anggota kelompok 

lainnya membantu menjelaskan.  

l. Guru akan meminta peserta didik yang kurang aktif untuk menanggapi 

kelompok lain, baik bertanya maupun memberikan ide-idenya. 
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m. Guru memberikan hasil simpulan semua bahasan dan memberikan tambahan 

apabila dirasa masih kurang. 

n. Masing-masing peserta didik mencatat hasil mujadalah tadi dari semua 

kelompok. 

o. Peserta didik dimintai untuk mengisi post-tes pilihan ganda yang isinya sama 

dengan pre-tes pada awal pembelajaran. Tujuannya untuk melihat peningkatan 

kognitif peserta didik setelah dan sesudah tindakan. 

p. Sebelum mengakhiri pembelajaran guru membagikan lembar angket sebagai 

salah satu bahan evaluasi pembelajaran. 

q. Pengakhiran akan ditutup dengan pembacaan doa dan salam. 

Adapun penjelasan tindakan 4 pertemuan (4x45 menit), pada siklus II, 

yakni: 

a. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama, guru membuka pembelajaran dengan doa dan 

salam serta dilanjutkan dengan tadarus Al-Qur’an. Sambil mengabsen peserta didik 

guru juga menanyakan kondisi mereka dan melakukan ice breaking. Pada 

pertemuan ini dilanjutkan dengan kasus ketiga pada media diorama. Guru kembali 

menjelaskan sambil mempraktekkan kasus pada media diorama. Peserta didik 

mengamati dan bertanya jika ada yang belum dipahami. Selanjutnya mereka 

kembali berkumpul dengan kelompok mujadalahnya. Untuk memastikan seluruh 

anggota kelompok aktif maka guru mengamati dan mendatangi tiap kelompok. 

Serta meminta anggota kelompok untuk menyebutkan teman mereka yang kurang 

aktif atau kurang berkontribusi.  
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Adapun untuk peserta didik yang pasif tersebut akan diwajibkan untuk 

melakukan presentasi, bertanya ataupun menjawab pertanyaan guru. Sesi 

selanjutnya ialah memaparkan hasil mujadalah yang diwakili 3 orang anggota 

kelompok yang dirasa kurang aktif dalam kelompok mujadalahnya. Di sini guru 

memberikan dukungan emosional agar peserta didik dapat percaya diri, 

memberikan clue apabila peserta didik lupa beberapa bagian materi dan 

mempersilahkan anggota kelompok lain untuk membantu. Kegiatan pembelajaran 

ditutup dengan memberikan kesimpulan bahasan pembelajaran, doa dan salam. 

b. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua hampir sama pembukanya dengan pertemuan pertama. 

Namun untuk bagian inti pembelajaran sudah masuk pada pembahasan bedah 

kasus. Guru mengajak seluruh kelompok mujadalah untuk membahas kembali 

kasus-kasus sebelumnya dengan teman kelompok. Guru menyampaikan untuk 

memperdalam hasil bahasan mereka dengan tidak hanya berpatokan pada buku dan 

boleh menambahkan referensi baik dari website, internet, jurnal, Al-Qur’an, hadis 

dan sebagainya. Hal ini bertujuan agar argumentasi peserta didik memiliki dasar 

yang kuat dan berkualitas. Selanjutnya setiap kelompok naik ke depan dan 

mempresentasikan ulang ketiga kasus yang ada di media diorama sambil 

mempraktekkan kasus tersebut.  

Kelompok tersebut harus bisa menjelaskan nama kasus, jenis kasus, sanksi, 

dalil dan alasan. Hal ini sesuai dengan lembar kerja kelompok yang dibagikan oleh 

guru. Kelompok lain mendengarkan dan mengamati karena guru akan meminta 

setiap kelompok untuk menanggapi. Namun, hanya kelompok 2 saja yang selesai 
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pada pertemuan kedua ini. Maka guru memberikan kesempatan untuk kelompok 

selanjutnya mempresentasikan pada minggu depan. Adapun bagian penutupan guru 

memberikan kesimpulan pembelajaran, motivasi, melakukan sesi doa bersama dan 

salam. 

c. Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga untuk pembuka sama seperti pertemuan sebelumnya. 

Adapun inti pembelajaran yakni melanjutkan kembali mujadalah minggu lalu 

tentang bedah kasus. Adapun 2 kelompok lain yang belum melaksanakan presentasi 

akan diminta untuk mempresentasikan hasil mujadalahnya sambil mempraktekkan 

kasus yang ada di media diorama. Guru memberikan arahan, dukungan emosional 

dan bimbingan apabila peserta didik kurang lancar memaparkan hasil bahasannya. 

Semua kelompok tetap mendengarkan dan diwajibkan menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain. Sehingga untuk bedah kasus pada pertemuan ini dianggap selesai 

dengan guru memberikan koreksi dan tambahan atas setiap pemaparan kelompok-

kelompok mujadalah. Adapun bagian penutupan guru memberikan kesimpulan 

pembelajaran, motivasi, melakukan sesi doa bersama dan salam. 

d. Pertemuan Keempat 

Pada pertemuan keempat untuk pembuka juga hampir sama dengan 

sebelumnya. Pertemuan terakhir ini guru hanya melakukan evaluasi pembelajaran 

dengan pemberian post-tes dan lembar angket kepada peserta didik sebagai uji 

kognitif dan respon setelah melaksanakan pembelajaran fikih menggunakan metode 

mujadalah berbasis media diorama. Kegiatan akhir pembelajaran ditutup dengan 

guru memberikan motivasi, doa bersama dan salam. 
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3) Evaluasi 

Evaluasi penelitian mengukur apakah penelitian sudah mencapai tujuan 

yang diinginkan atau belum. Cara untuk mengukur keberhasilan dengan 

menggunakan beberapa instrumen yang telah ditetapkan sebelumnya dan 

menganalisis data yang didapat. Adapun penilaian kognitif peserta didik, peneliti 

menggunakan instrumen tes (pre-tes dan post-tes), serta menjadikan ketuntasan 

klasikal guru mata pelajaran 85% dan KKTP ≥75 sebagai acuan keberhasilan 

pembelajaran. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai Pre-tes Siklus II 

Rentang Nilai Predikat Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

92-100 A 3 10% 

83-91 B 2 6% 

75-82 C 5 16% 

0-74 D 21 68% 

Jumlah 31 100% 

Ketuntasan Klasikal 85% 

(Sumber: olah data nilai tes pre-tes siklus II) 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Nilai Post-tes Siklus II 

Rentang Nilai Predikat Jumlah Peserta 

Didik 

Persentase 

92-100 A 5 16% 

83-91 B 15 48% 

75-82 C 7 23% 

0-74 D 4 13% 

Jumlah 31 100% 

Ketuntasan Klasikal 85% 

(Sumber: olah data nilai tes post-tes siklus II) 

Pada hasil pre-tes siklus II menunjukkan sekitar 32% dari 31 orang peserta 

didik telah mengalami ketuntasan dengan nilai diatas 75. Namun, angka 32%masih 
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di bawah ketuntasan klasikal guru yakni 85%. Maka, tindakan yang diambil yakni 

perbaikan untuk siklus kedua pada kemampuan kognitif. Peneliti memfokuskan 

pada pendalaman referensi mujadalah peserta didik untuk memperkaya 

pengetahuannya. Sehingga pada post-tes siklus II sudah mencapai ketuntasan 

klasikal yakni 87% dengan 13% peserta didik yang belum tuntas. Sedangkan untuk 

melihat respon guru dan peserta didik setelah tindakan, peneliti memberikan lembar 

angket. Berikut hasil rekapitulasi lembar angket sebanyak 31 peserta didik dan guru 

fikih pada pertemuan terakhir: 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Lembar Angket Peserta Didik Siklus II 

Aspek Indikator Butir 

Pertanyaan 

Skor  

Min. 

Skor 

Max. 

% 

Aktivitas 

Peserta 

Didik Dalam 

Pembelajaran 

Minat peserta 

didik dalam 

belajar jinayah 

dengan metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

1, 10 211 310 68% 

Keaktifan 

peserta didik 

dalam belajar 

jinayah dengan 

metode 

6, 7 276 310 89% 
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(Sumber: olah data lembar angket peserta didik siklus II) 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

Kemampuan 

peserta didik 

dalam 

memahami 

materi jinayah 

dengan metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

3, 5, 8, 9 418 620 67% 

Kendala belajar 

peserta didik 

dengan 

menggunakan 

metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

2, 4 222 310 72% 

Jumlah 1.127 1.550 - 

Rata-rata   74% 
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Tabel 4.10 Rekapitulasi Lembar Angket Guru Siklus II 

Aspek Indikator Butir 

Pertanyaan 

Min. Max. % 

Aktivitas 

guru dalam 

pembelajaran 

1. Kemampuan guru 

dalam 

mempersiapkan 

pembelajaran 

jinayah dengan 

metode mujadalah 

dengan media 

diorama. 

1 4 5 80% 

2. Kemampuan guru 

dalam menerapkan 

metode mujadalah 

dengan media 

diorama.  

2 4 5 80% 

3. Kemampuan guru 

dalam mengarahkan 

dan membimbing 

peserta didik dalam 

bermujadalah 

dengan berbasis 

media diorama 

jinayah. 

4,6 8 10 80% 

4. Kemampuan guru 

dalam menilai 

pembelajaran 

jinayah dengan 

metode mujadalah 

8, 9,10 14 15 93% 
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dengan media 

diorama. 

5. Kendala guru dalam 

mengajar materi 

jinayah dengan 

menggunakan 

metode mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

3,5,7 13 15 86% 

Jumlah  43 50  

Rata-rata   83,8% 

(Sumber: olah data lembar angket guru siklus II) 

Pada hasil rekapitulasi lembar angket peserta didik menunjukkan rata-rata 

74% dengan kriteria baik serta memiliki skor minimal 1.127 dari skor maksimal 

1.550. Sedangkan hasil rekapitulasi lembar angket guru menunjukkan rata-rata 

83,8% dengan kriteria sangat baik serta memiliki skor minimal 43 dari skor 

maksimal 50 sesuai dengan tabel 3.5 kriteria respon lembar angket. Sehingga untuk 

respon aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajaran sudah dianggap 

mengalami peningkatan dibanding siklus pertama. Setelah mengetahui respon 

peserta didik, berikut deskripsi observasi guru pada siklus II: 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Observasi Guru Siklus II 

Deskripsi Aktivitas Guru Siklus II 

Indikator 1 2 3 4 

Pendahuluan 

Mempersiapkan pembelajaran 



85 
 

 
 

1. Mempersiapkan 

modul.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

2. Membawa buku 

cetak.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

3. Mempersiapkan 

media dan metode 

pembelajaran 

fikih.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

4. Membuat asesmen 

pembelajaran 

fikih.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

Membuka pembelajaran 

1. Salam dan baca 

doa.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

2. Tadarus Al-

Qur’an.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

3. Ice  breaking atau 

meningkatkan 

kefokusan peserta 

didik.  

Cukup baik Cukup baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

4. Menghubungkan 

materi sebelumnya 

dengan materi 

yang akan 

dibahas. 

Sangat baik Cukup baik Sangat 

baik 

- 

5. Membagikan pre-

tes sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

Sangat baik - - - 

Inti 
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Mengarahkan dan membimbing peserta didik 

1. Mendeskripsikan 

sedikit mengenai 

pembelajaran 

fikih.  

- Cukup baik Cukup 

baik 

- 

2. Mengajak peserta 

didik membaca 

buku mengenai 

pembelajaran 

fikih.  

Cukup baik 

(referensi tidak 

hanya buku) 

Cukup baik 

(referensi 

tidak hanya 

buku) 

Cukup 

baik 

(referensi 

tidak 

hanya 

buku) 

- 

3. Mempersilahkan 

peserta didik 

untuk bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

- 

4. Guru menjawab 

pertanyaan dari 

peserta didik.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

- 

5. Guru memberikan 

bimbingan, 

apabila peserta 

didik kesulitan 

dalam memahami 

materi.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

- 

6. Guru memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk saling 

Cukup baik Sangat baik Sangat 

baik 

- 
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bertanya antar 

kelompok.  

7. Guru meminta 

peserta didik 

membacakan hasil 

diskusinya. 

Sangat baik Kurang 

(terkendala 

waktu) 

Kurang 

(terkenda

la waktu) 

- 

Menerapkan metode mujadalah berbasis media diorama   

1. Mendeskripsikan 

mengenai metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama yang akan 

dilaksanakan.  

Cukup baik Cukup baik Sangat 

baik 

- 

2. Membagi 

kelompok-

kelompok 

mujadalah sesuai 

dengan poin-poin 

materi jinayah.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

- 

3. Mengarahkan 

peserta didik 

untuk mengamati 

dan menganalisis 

media diorama.  

Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

- 

Penutup 

Menutup pembelajaran 

1. Memberikan post-

tes setelah 

pembelajaran.  

- - - Sangat baik 



88 
 

 
 

2. Menyimpulkan 

pembelajaran.  

Cukup baik Cukup baik Cukup 

baik 

- 

3. Doa dan salam.  Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Sangat baik 

(Sumber: olah data lembar observasi guru siklus II) 

Lembar observasi peserta didik menilai secara langsung aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran fikih dengan menggunakan metode mujadalah berbasis 

media diorama dari sudut pandang guru. Penilaian ini akan dilakukan setiap 

pertemuan sehingga data informasi aktivitas peserta didik dapat dievaluasi, berikut 

deskripsi observasi aktivitas peserta didik pada siklus II: 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Observasi Peserta Didik Siklus II 

Indikator Deskripsi Aktivitas Peserta Didik Siklus II 

1 2 3 4 

Pendahuluan 

Kehadiran peserta didik 

1. Hadir  31 29 31 31 

2. Izin  - 1 - - 

3. Sakit  - 1 - - 

4. Alpa  - - - - 

Kesiapan peserta didik 

1. Masuk belajar 

tepat waktu. 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

2. Memakai 

atribut 

lengkap. 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

3. Membawa 

buku cetak. 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 
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4. Membawa 

alat tulis. 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

5. Fokus dalam 

menerima 

pembelajaran 

fikih. 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

Membuka Pembelajaran 

1. Salam dan 

baca doa.  

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

2. Tadarus Al-

Qur’an. 

Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat 

baik 

3. Peserta didik 

mengerjakan 

pre-tes 

mengenai 

pembelajaran 

fikih. 

Sangat baik - - - 

Inti 

Keaktifan peserta didik  

1. Bertanya 

mengenai 

pembelajaran 

fikih yang 

menggunakan 

metode 

mujadalah 

berbasis 

media 

diorama. 

Cukup baik Sangat baik Sangat baik - 
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2. Menjawab 

mengenai 

pembelajaran 

fikih yang 

menggunakan 

metode 

mujadalah 

berbasis 

media 

diorama. 

Cukup baik Cukup baik Cukup baik - 

Kerja sama dalam kelompok mujadalah 

1. Saling 

berargumen 

dalam 

bermujadalah 

di kelompok 

masing-

masing. 

Cukup baik Cukup baik Cukup baik - 

2. Saling 

menghargai 

dalam 

bermujadalah 

di kelompok 

masing-

masing. 

Cukup baik Cukup baik Cukup baik - 

3. Saling terlibat 

dalam 

mencari 

bahan 

mujadalah, 

Kurang (Sedikit 

berkontribusi 

dalam pencarian 

bahan 

mujadalah) 

Cukup baik Cukup baik - 
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baik dengan 

mencari 

referensi lain 

atau hasil 

analisis media 

diorama fikih. 

Pemahaman peserta didik 

1. Kelancaran 

peserta didik 

dalam 

membalas 

argumen 

kelompok lain 

dengan 

bahasa yang 

menghargai/ 

sopan. 

Cukup baik Cukup baik Cukup baik - 

2. Kualitas 

argumen 

kelompok 

mujadalah. 

Cukup baik Cukup baik Cukup baik - 

3. Peserta didik 

membacakan 

hasil 

mujadalah 

kelompoknya. 

Sangat baik Kurang 

(Terkendala 

waktu) 

Sangat baik - 

Penutup 

Penutup Pembelajaran 

1. Peserta didik 

merangkum 

Cukup baik Cukup baik Cukup baik - 
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dan mencatat 

pembelajaran 

fikih dari 

hasil 

mujadalah 

dengan 

menggunakan 

media 

diorama. 

2. Peserta didik 

mengerjakan 

post-tes 

mengenai 

pembelajaran 

fikih. 

- - - Sangat 

baik 

(Sumber: olah data lembar observasi aktivitas peserta didik siklus II) 

Pada rekapitulasi hasil observasi aktivitas belajar guru dan peserta didik 

menunjukkan sebagian besar peserta didik sudah aktif baik dalam kelompok 

mujadalahnya maupun menanggapi kelompok lain dan guru. Secara aktivitas 

mereka dalam berargumen sudah lebih mendalam yang disertai alasan, dalil dan 

referensi tambahan. Sehingga ketika melakukan presentasi pendapat yang 

dikeluarkan lebih kuat dan membangun pemikiran yang lebih kritis. Sambil 

menjelaskan hasil mujadalahnya peserta didik juga mempraktekkan kasus-kasus 

yang ada di media diorama.  

4) Refleksi  

Peningkatan kognitif peserta didik pada penelitian ini dapat dilihat dari 

peningkatan penilaian mereka. Jika membandingkan hasil pre-tes siklus I yakni 8% 
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dengan post-tes 24% masih belum mencapai ketuntasan klasikal guru sekitar 85%. 

Adapun untuk siklus II sudah mencapai ketuntasan klasikal guru dengan hasil pre-

tes 32% dan hasil post-tes 87%. Sehingga secara pengetahuan peserta didik sudah 

dianggap sudah meningkat. Berdasarkan hasil observasi peserta didik dalam 

pembelajaran siklus I, peserta didik banyak yang masih pasif yakni jarang bertanya, 

menjawab dan masih mengharapkan teman kelompoknya untuk aktif.  

Kondisi keaktifan peserta didik diperkuat dengan data lembar angket guru 

dan peserta didik yang meningkat. Pada siklus I hasil rekapitulasi lembar angket 

guru memiliki rata-rata 81,2% dengan kriteria sangat baik dan hasil rekapitulasi 

lembar angket peserta didik menunjukkan rata-rata 73,25% dengan kriteria baik. 

Jika dilihat dari hasil observasi peserta didik pada siklus II sudah sebagian besar 

peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

rekapitulasi lembar angket peserta didik menunjukkan rata-rata 74% dengan kriteria 

baik. Sedangkan hasil rekapitulasi lembar angket guru menunjukkan rata-rata 

83,8% dengan kriteria sangat baik. Secara keseluruhan penerapan metode 

mujadalah berbasis media diorama termasuk salah satu metode dan media yang 

efektif dalam pembelajaran fikih. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki sasaran yakni meningkatkan kemampuan 

kognitif peserta didik. Adapun subjek yang dituju yaitu peserta didik kelas XI H 

yang berada di MAN Kota Palopo. Materi yang dibawakan ialah materi jinayah 

atau hukum pidana. Materi tersebut tersusun atas 4 kali pertemuan sehingga setiap 

siklus terdiri atas 4 pertemuan (4x45 menit). Dalam penelitian ini terjadi 2 siklus 
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yang dilakukan untuk memaksimalkan peningkatan kemampuan peserta didik. 

Adapun instrumen yang digunakan berupa tes (pre-tes dan post-tes), pedoman 

observasi guru dan peserta didik, lembar angket guru dan peserta didik, modul ajar 

dan media diorama. Setiap instrumen yang digunakan sudah divalidasi oleh ahli 

dalam bidangnya dengan tujuan agar setiap instrumen yang akan digunakan layak. 

Solusi peningkatan kemampuan peserta didik yang dilaksanakan oleh 

peneliti yakni menerapkan metode mujadalah berbasis media diorama. Metode ini 

berfokus pada peserta didik melalui kelompok-kelompok diskusi yang terdiri atas 

4 kelompok. Tiap kelompok diskusi memiliki 7-8 anggota yang berdiskusi 

membahas kasus jinayah pada media diorama. Pada diorama tersebut memiliki 3 

kasus yang berbeda dan mengharuskan peserta didik mempresentasikan nama 

kasus, dalil, alasan dan sanksi dari setiap kasus yang sudah diceritakan oleh guru 

pada media tersebut.  

Pada siklus I menunjukkan peserta didik masih kategori pasif yakni jarang 

bertanya, menjawab dan kurang aktif bermujadalah berdasarkan lembar observasi 

guru dan peserta didik siklus I. Serta argumentasi yang dibawakan masih kurang 

mendalam. Menurut Piaget dalam teori ekuilibrasi menyatakan pemikiran anak 

dapat beralih dari satu tahapan ke tahapan lanjutan. Peristiwa ini terjadi ketika anak 

mengalami konflik kognitif saat memahami lingkungannya.73 Sehingga diperlukan 

perhatian terhadap tantangan pembelajaran yang terjadi, baik dari segi lingkungan 

belajar, kendala dalam diri peserta didik dan sebagainya.  

 
73 Eva Latipah, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021), 24. 
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Peneliti memberikan perbaikan dan memfokuskan untuk siklus ke II pada 

keaktifan peserta didik dan pendalaman referensi atau pemahaman peserta didik. 

Tindakan tersebut berupa mengharuskan peserta didik yang dianggap kurang aktif 

untuk menanggapi atau mempresentasikan hasil mujadalahnya, meminta peserta 

didik mempresentasikan sambil mempraktekkan kasus yang dibawakan dengan 

menggunakan media diorama dan memberikan referensi yang memperkuat 

argumen baik berasal dari buku, internet, Al-Qur'an, Hadits dan lain sebagainya. 

Sehingga penerapan metode mujadalah berbasis media diorama dapat dikatakan 

efektif dibuktikan dengan data rekapitulasi lembar tes dan lembar angket. 

Pada rekapitulasi hasil pre-tes siklus I menunjukkan 8% dan hasil post-tes 

naik menjadi 24% yang tuntas dari 85% ketuntasan klasikal guru. Dilanjutkan di 

siklus ke II, rekapitulasi hasil pre-tes sekitar 32% dan hasil post-tes sekitar 87%. 

Sehingga pada siklus II sudah mencapai ketuntasan klasikal guru 85% dan sebagian 

besar sudah mencapai nilai 75. Selanjutnya pada hasil rekapitulasi lembar angket 

siklus I untuk guru memiliki rata-rata 81,2% dengan kriteria sangat baik dan hasil 

rekapitulasi lembar angket peserta didik menunjukkan rata-rata 73,25% dengan 

kriteria baik. Adapun hasil rekapitulasi lembar angket siklus II untuk peserta didik 

menunjukkan rata-rata 74% dengan kriteria baik. Sedangkan hasil rekapitulasi 

lembar angket guru menunjukkan rata-rata 83,8% dengan kriteria sangat baik.  

Adapun penelitian yang relevan yakni penelitian Muhammad Saleh, Oknita, 

Kamaruzzaman dan Irma Yanti dalam Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah Dalam 

Mata Tinta, "Metode Mujadalah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah IAIN Lhokseumawe dalam Meningkatkan Kualitas Belajar." Dari hasil 



96 
 

 
 

penelitian bahwa mahasiswa Fuad masih tidak bekerja sama dan tidak bisa mencari 

solusi dalam permasalahan kelompok diskusi.  Penelitian ini berfokus pada suatu 

efektivitas metode mujadalah untuk meningkatkan kualitas belajar mahasiswa 

Fuad.74 Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan, yakni 

metode mujadalah efektif untuk meningkatkan kualitas belajar. 

Pengaruh penurunan kemampuan kognitif peserta didik di siklus I 

disebabkan salah satunya karena peserta didik kurang aktif dan cenderung masih 

berharap pada teman untuk mengeluarkan pendapat, ide, mencari dan menganalisis 

kasus pembahasan. Selain itu, terdapat argumen yang kurang mendalam dan 

cenderung kepada opini saja. Sehingga dapat menurunkan kualitas argumen peserta 

didik dalam memaparkan hasil mujadalahnya. Di sisi lain juga menyebabkan 

peserta didik kurang percaya diri dengan pemaparannya sendiri. Maka peneliti 

harus lebih mengamati peserta didik yang pasif dan peneliti juga meminta semua 

anggota kelompok mengamati kinerja teman kelompoknya.  

Guru perlu memberikan dukungan emosional atau motivasi supaya peserta 

didik bisa percaya diri menjelaskan hasil mujadalahnya dan mempraktekkan kasus 

yang ada di media diorama. Keaktifan peserta didik pada materi jinayah memiliki 

urgensinya yakni diharapkan peserta didik mampu secara teori dan tindakan 

menghadapi kasus-kasus jinayah yang ada di lingkungannya. 

 
74  Muhammad dkk., “Metode Mujadalah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab Dan 

Dakwah IAIN Lhokseumawe Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yakni penerapan metode 

mujadalah berbasis media diorama dalam pembelajaran fikih dapat efektif 

meningkatkan kognitif peserta didik kelas XI H di MAN Kota Palopo. Hal ini dapat 

dibuktikan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan pembelajaran fikih dengan metode mujadalah berbasis media 

diorama, hal ini dilihat dari lembar observasi aktivitas pembelajaran guru dan 

peserta didik. Pada siklus I sebagian besar belum aktif dan masih pasif, 

pemahaman dan argumen yang belum mendalam. Sedangkan pada siklus II 

sudah lebih meningkat dengan guru lebih mengarahkan peserta didik yang pasif 

untuk menanggapi, mempresentasikan sambil mempraktekkan kasus jinayah 

pada media diorama dan pemberian dukungan emosional. Selain itu, guru juga 

mengarahkan peserta didik tidak hanya berfokus pada materi di buku namun 

bisa mencari referensi lainnya. 

2. Hasil tes kognitif peserta didik selama kegiatan pembelajaran fikih yakni siklus 

I pre-tes 8% dan post-tes 24% yang belum mencapai ketuntasan klasikal guru 

85% dengan nilai kategori cukup 75. Adapun siklus II untuk pre-tes 32% dan 

post-tes 87% yang sudah dianggap mencapai ketuntasan klasikal guru. Pada 

siklus I rekapitulasi angket guru memiliki rata-rata 81,2% dengan kriteria sangat 

baik dan hasil rekapitulasi lembar angket peserta didik menunjukkan rata-rata 

73,25% dengan kriteria baik. Siklus II untuk peserta didik menunjukkan rata-  
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rata 74% dengan kriteria baik. Sedangkan hasil rekapitulasi lembar angket guru 

menunjukkan rata-rata 83,8% dengan kriteria sangat baik.  

B. Saran  

Adapun beberapa saran peneliti setelah penelitian dilaksanakan di MAN 

Kota Palopo, yakni: 

1. Penerapan metode mujadalah berbasis media diorama bisa menjadi salah satu 

metode pembelajaran fikih khususnya materi jinayah karena efektif 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik. 

2. Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan dalam 

berbagai aspek. Sehingga penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya.
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Lampiran VII Tabulasi Nilai Peserta Didik Kelas XI H

 

 
  

Pre-tes Post-tes Pre-tes Post-tes

1 Aura Nabila 60 100 100 90 350

2 Aulia Ananda 60 100 100 80 340

3 Qoria 70 100 100 90 360

4 Hairia Harianto 60 60 60 100 280

5 muh. Fadhel abbas 40 40 70 150

6 muh. Yusuf 50 50 90 190

7 sapti fajar 60 40 40 70 210

8 luthfiyyah hilal 80 80 80 240

9 azka amany 60 50 90 90 290

10 devi yulianti 70 80 90 240

11 faridatul aliah 80 70 70 100 320

12 elga auliana 90 80 80 90 340

13 fatmawati eka 60 70 70 90 290

14 annisa khumahirah 40 80 80 80 280

15 nurul istiana 40 80 80 90 290

16 nurul fadila 40 70 70 80 260

17 farah natasya 70 60 60 70 260

18 naila nasyiwa 70 50 50 90 260

19 nurul hijerah 50 40 40 80 210

20 wirham jaya saputra 50 50 90 190

21 muh. Reno saputra 70 40 40 80 230

22 ahmad hadi hidayat 60 50 50 70 230

23 dannela dinda 50 50 90 190

24 fakhiratunnisa 30 40 40 80 190

25 fadhli adzikra 70 50 50 90 260

26 zakia 70 50 50 100 270

27 rifqi hidayat 60 40 40 90 230

28 raehanum hilman 60 20 20 90 190

29 BQ. Zakiyah 50 60 90 90 290

30 Nurafni 70 70 100 240

31 annisa al-magvira 40 70 70 100 280

Peserta didikNo Jumlah

TABULASI NILAI 

SIKLUS 1 SIKLUS 2
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PETA 

DIORAMA 

KOTA 

 

 
 

“Temukan Cerita-Cerita Menarik, 
Bermain dan  Jelajahi Kota 

Bersamaku” 
 

1. Terdapat 3 cerita dan lokasi yang 

berbeda dalam media diorama ini. 

2. Jelajahi 3 lokasi tersebut untuk 

membaca cerita-cerita peristiwa yang 

terjadi. 

3. Analisis peristiwa yang terjadi bersama 

teman kelompokmu. 

4. Ambil kertas di kotak tanggapan dan 

isilah sesuai dengan hasil diskusimu 

dengan teman kelompok. 

5. Kemudian kembalikan kertas 

tanggapan tersebut di kotak. 

6. Jika masih kurang mengerti, 

bertanyalah pada gurumu. 

Seorang pekerja proyek 
di lokasi kontruksi 

mengalami kecelakaan 
lalu lintas secara tidak 

disengaja dan 
meninggal. 

Seorang pemuda 
membatalkan puasa 
karena lelah bekerja 

dan makan di Warung 
pada bulan Ramadhan. 

Dua orang pekerja 
proyek berkelahi di 

taman, salah satu dari 
mereka meninggal dan 

lainnya terluka. 
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Landasan dalil: 
 

Kelompok: 
Anggota kelompok: 
 
Nama kasus: 
Hukum pidana dalam Islam: 
Landasan dalil: 

 

Kelompok: 
Anggota kelompok: 
 
Nama kasus: 
Hukum pidana dalam Islam: 
Landasan dalil: 

 

Kelompok: 
Anggota kelompok: 
 
Nama kasus: 
Hukum pidana dalam Islam: 
Landasan dalil: 
 



 
 

 
 

 

 

 

Gambar Media Diorama Materi Jinayah 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran X Lembar Observasi Peserta Didik 

LEMBAR OBSERVASI TIAP PERTEMUAN  

Aspek Indikator 1 2 3 4 Deskriptor 

Aktivitas   

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

Pendahuluan 

Kehadiran peserta didik  

1. Hadir       

2. Izin       

3. Sakit       

4. Alpa       

Kesiapan peserta didik 

1. Masuk belajar 

tepat waktu. 

     

2. Memakai atribut 

lengkap. 

     

3. Membawa buku 

cetak. 

     

4. Membawa alat 

tulis. 

     

5. Fokus dalam 

menerima 

pembelajaran 

fikih. 

     

Membuka Pembelajaran 

1. Salam dan baca 

doa.  

     

2. Tadarus Al-

Qur’an. 

     



 
 

 
 

3. Peserta didik 

mengerjakan pre-

tes mengenai 

pembelajaran 

fikih. 

     

Inti 

Keaktifan peserta didik  

1. Bertanya 

mengenai 

pembelajaran fikih 

yang 

menggunakan 

metode Mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

     

2. Menjawab 

mengenai 

pembelajaran fikih 

yang 

menggunakan 

metode Mujadalah 

berbasis media 

diorama. 

     

Kerja sama dalam kelompok Mujadalah 

1. Saling 

berargumen dalam 

berMujadalah di 

kelompok masing-

masing. 

     



 
 

 
 

2. Saling menghargai 

dalam 

berMujadalah di 

kelompok masing-

masing. 

     

3. Saling terlibat 

dalam mencari 

bahan Mujadalah, 

baik dengan 

mencari referensi 

lain atau hasil 

analisis media 

diorama fikih. 

     

Pemahaman peserta didik 

1. Kelancaran 

peserta didik 

dalam membalas 

argumen 

kelompok lain 

dengan bahasa 

yang menghargai/ 

sopan. 

     

2. Kualitas argumen 

kelompok 

Mujadalah. 

     

3. Peserta didik 

membacakan hasil 

Mujadalah 

kelompoknya. 

     

Penutup 



 
 

 
 

 

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

 

Indikator kedua:  

1. Masuk belajar tepat waktu: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu datang tepat waktu setiap kali pelajaran 

dimulai. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang terlambat (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Sering terlambat (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Selalu terlambat atau tidak datang tepat waktu. 

 

2. Memakai atribut lengkap: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memakai atribut lengkap sesuai aturan sekolah. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang atribut kurang lengkap (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Sering tidak memakai atribut lengkap (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memakai atribut lengkap. 

 

3. Membawa buku cetak: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membawa buku cetak setiap kali pelajaran. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang tidak membawa buku cetak (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Sering tidak membawa buku cetak (3-4 kali). 

Penutup Pembelajaran 

1. Peserta didik 

merangkum dan 

mencatat 

pembelajaran fikih 

dari hasil 

Mujadalah dengan 

menggunakan 

media diorama. 

     

 

2. Peserta didik 

mengerjakan post-

tes mengenai 

pembelajaran 

fikih. 

     



 
 

 
 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah membawa buku cetak. 

 

4. Membawa alat tulis: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membawa alat tulis yang lengkap. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang tidak membawa alat tulis lengkap (1-

2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Sering tidak membawa alat tulis lengkap (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah membawa alat tulis. 

 

5. Fokus dalam menerima pembelajaran: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu fokus dan memperhatikan selama 

pembelajaran berlangsung. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang kehilangan fokus selama 

pembelajaran (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Sering kehilangan fokus selama pembelajaran (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak fokus sama sekali selama pembelajaran.  

 

Indikator ketiga: 

1. Salam dan baca doa: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memulai dengan salam dan membaca doa 

dengan lancar dan penuh kesadaran. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberi salam dan membaca doa, 

namun tidak selalu lancar (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberi salam atau membaca doa, atau 

melakukannya dengan kurang lancar (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memberi salam atau membaca doa. 

 

2. Tadarus Al-Qur’an: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu ikut serta dalam tadarus dengan membaca Al-

Qur’an secara lancar dan jelas. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang ikut serta dalam tadarus Al-Qur’an, 

namun tidak selalu lancar atau terputus-putus (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang ikut serta dalam tadarus atau membacanya dengan 

banyak kesalahan (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah ikut serta dalam tadarus Al-Qur’an. 

 

3. Peserta didik mengerjakan pre-tes mengenai pembelajaran fikih: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mengerjakan pre-tes dengan sungguh-sungguh 

dan hasil yang memuaskan. 



 
 

 
 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Mengikuti pre-tes dengan baik, namun hasilnya 

kurang maksimal atau ada beberapa kesalahan. 

c. Skor 2 (Kurang): Mengikuti pre-tes dengan setengah hati atau banyak 

jawaban yang salah. 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak mengerjakan pre-tes atau hasilnya sangat 

jauh dari yang diharapkan. 

 

Indikator keempat: 

1. Bertanya mengenai materi jinayah yang menggunakan metode Mujadalah 

berbasis diorama: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Sering bertanya dengan jelas dan kritis mengenai 

materi jinayah menggunakan metode Mujadalah berbasis diorama. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang bertanya mengenai materi, tetapi 

pertanyaannya masih belum mendalam (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang bertanya atau hanya bertanya sekadarnya mengenai 

materi jinayah (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah bertanya mengenai materi jinayah 

dengan metode Mujadalah berbasis diorama. 

2. Menjawab mengenai materi jinayah yang menggunakan metode Mujadalah 

berbasis diorama: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu aktif dan tepat dalam menjawab pertanyaan 

terkait materi jinayah dengan metode Mujadalah berbasis diorama. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menjawab pertanyaan, namun 

jawaban masih kurang mendalam (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang menjawab atau hanya memberikan jawaban yang 

sangat umum (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menjawab pertanyaan mengenai 

materi jinayah dengan metode Mujadalah berbasis diorama.  

 

Indikator kelima: 

1. Saling berargumen dalam berMujadalah di kelompok masing-masing: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu aktif berargumen secara konstruktif dalam 

berMujadalah di kelompok. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang berargumen, namun tidak selalu 

mendalam atau terstruktur (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang berargumen atau hanya berargumen sekilas tanpa 

substansi yang kuat (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah berargumen dalam berMujadalah di 

kelompok. 

 



 
 

 
 

2. Saling menghargai dalam berMujadalah di kelompok masing-masing: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu menghargai pendapat anggota kelompok lain 

selama berMujadalah. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menghargai, namun sesekali 

menunjukkan sikap kurang menghargai (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang menghargai pendapat anggota kelompok lain (3-4 

kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menunjukkan sikap menghargai 

dalam berMujadalah di kelompok. 

 

3. Saling terlibat dalam mencari bahan Mujadalah, baik dengan mencari referensi 

lain atau hasil analisis media diorama: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu terlibat aktif dalam mencari bahan Mujadalah 

dari berbagai referensi atau analisis diorama. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang terlibat dalam mencari bahan 

Mujadalah, tetapi tidak selalu konsisten (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang terlibat atau hanya sedikit berkontribusi dalam 

pencarian bahan (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah terlibat dalam mencari bahan 

Mujadalah atau analisis media diorama. 

 

Indikator keenam: 

1. Kelancaran peserta didik dalam membalas argumen kelompok lain dengan 

bahasa yang menghargai/sopan: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu lancar dalam membalas argumen kelompok 

lain dengan bahasa yang sopan dan menghargai. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang lancar membalas argumen, namun 

terkadang kurang sopan atau menghargai (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang lancar dalam membalas argumen dan sering kurang 

sopan atau menghargai (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menunjukkan kelancaran dalam 

membalas argumen dengan bahasa yang sopan atau menghargai. 

 

2. Kualitas argumen kelompok Mujadalah: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Argumen kelompok sangat kuat, mendalam, dan 

didukung oleh data atau analisis yang relevan. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Argumen cukup baik dan relevan, namun kurang 

mendalam atau sedikit kurang didukung data (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Argumen kurang mendalam dan hanya sekadar 

menyampaikan pendapat tanpa banyak data atau bukti (3-4 kali). 



 
 

 
 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Argumen kelompok tidak jelas, dangkal, atau tidak 

relevan dengan topik Mujadalah. 

 

3. Peserta didik membacakan hasil Mujadalah kelompoknya: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membacakan hasil Mujadalah dengan jelas, 

lancar, dan penuh keyakinan. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang membacakan dengan baik, namun 

ada beberapa bagian yang kurang jelas atau kurang yakin (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Membacakan hasil Mujadalah secara terbata-bata atau 

kurang jelas (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak membacakan hasil Mujadalah kelompoknya 

atau membacakannya dengan sangat kurang jelas. 

 

Indikator ketujuh: 

1. Peserta didik merangkum dan mencatat materi diskusi: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu merangkum dan mencatat materi diskusi 

dengan lengkap, jelas, dan sistematis. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang merangkum dan mencatat materi 

diskusi, namun masih ada informasi yang kurang lengkap atau kurang 

terstruktur (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang merangkum atau mencatat materi diskusi, dan hasil 

catatannya kurang mendetail (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah merangkum atau mencatat materi 

diskusi, atau catatan yang dibuat sangat tidak lengkap dan tidak jelas. 

 

2. Peserta didik mengerjakan post-tes mengenai pembelajaran fikih: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mengerjakan post-tes dengan sungguh-

sungguh dan hasil yang memuaskan. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Mengikuti post-tes dengan baik, namun hasilnya 

kurang maksimal atau ada beberapa kesalahan. 

c. Skor 2 (Kurang): Mengikuti post-tes dengan setengah hati atau banyak 

jawaban yang salah. 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak mengerjakan post-tes atau hasilnya sangat 

jauh dari yang diharapkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran XI Lembar Observasi Guru 

LEMBAR OBSERVASI PERTEMUAN  

 

Aspek Indikator 1 2 3 4 Deskriptor 

Aktivitas 

Guru dalam 

pembelajaran 

Pendahuluan 

Mempersiapkan pembelajaran  

1. Mempersiapkan 

modul.  

     

2. Membawa buku 

cetak.  

     

3. Mempersiapkan 

media dan metode 

pembelajaran 

fikih.  

     

4. Membuat asesmen 

pembelajaran 

fikih.  

     

Membuka pembelajaran 

1. Salam dan baca 

doa.  

     

2. Tadarus Al-

Qur’an.  

     

3. Ice  breaking atau 

meningkatkan 

kefokusan peserta 

didik.  

     

4. Menghubungkan 

materi sebelumnya 

dengan materi 

     



 
 

 
 

yang akan 

dibahas. 

5. Membagikan pre-

tes sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

     

Inti 

Mengarahkan dan membimbing peserta didik 

1. Mendeskripsikan 

sedikit mengenai 

pembelajaran 

fikih.  

     

2. Mengajak peserta 

didik membaca 

buku mengenai 

pembelajaran 

fikih.  

     

3. Mempersilahkan 

peserta didik 

untuk bertanya 

mengenai hal yang 

belum dipahami.  

     

4. Guru menjawab 

pertanyaan dari 

peserta didik.  

     

5. Guru memberikan 

bimbingan, 

apabila peserta 

didik kesulitan 

     



 
 

 
 

dalam memahami 

materi.  

6. Guru memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk saling 

bertanya antar 

kelompok.  

     

7. Guru meminta 

peserta didik 

membacakan hasil 

diskusinya. 

     

Menerapkan metode mujadalah berbasis media diorama   

1. Mendeskripsikan 

mengenai metode 

mujadalah 

berbasis media 

diorama yang 

akan 

dilaksanakan.  

     

2. Membagi 

kelompok-

kelompok 

mujadalah sesuai 

dengan poin-poin 

materi jinayah.  

     

3. Mengarahkan 

peserta didik 

untuk mengamati 

     



 
 

 
 

dan menganalisis 

media diorama.  

Penutup 

Menutup pembelajaran 

1. Memberikan post-

tes setelah 

pembelajaran.  

     

2. Menyimpulkan 

pembelajaran.  

     

3. Doa dan salam.       

 

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI GURU 

 

Indikator pertama 

1. Mempersiapkan modul: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mempersiapkan modul dengan lengkap dan 

tepat waktu. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang mempersiapkan modul, namun ada 

bagian yang kurang lengkap atau terlambat (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang mempersiapkan modul atau modul kurang lengkap 

(3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah mempersiapkan modul. 

 

2. Membawa buku cetak: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membawa buku cetak setiap kali pembelajaran. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang tidak membawa buku cetak (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Sering tidak membawa buku cetak (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah membawa buku cetak. 

 

3. Mempersiapkan media dan metode pembelajaran fikih: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mempersiapkan media dan metode 

pembelajaran fikih yang sesuai dan menarik. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang mempersiapkan media atau metode, 

namun kurang sesuai atau kurang menarik (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang mempersiapkan media dan metode pembelajaran 

atau metode yang dipilih kurang tepat (3-4 kali). 



 
 

 
 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah mempersiapkan media dan metode 

pembelajaran fikih. 

 

4. Membuat asesmen pembelajaran fikih: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membuat asesmen yang lengkap dan sesuai 

untuk pembelajaran fikih. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang membuat asesmen, namun kurang 

lengkap atau kurang sesuai (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang membuat asesmen atau asesmen yang dibuat 

kurang sesuai (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah membuat asesmen untuk 

pembelajaran fikih. 

 

Indikator kedua: 

1. Menghubungkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dibahas: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu menghubungkan materi sebelumnya dengan 

materi baru dengan jelas dan relevan. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menghubungkan materi sebelumnya, 

tetapi tidak selalu relevan atau kurang mendalam (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang menghubungkan materi sebelumnya dengan materi 

baru, atau penjelasannya kurang jelas (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menghubungkan materi sebelumnya 

dengan materi baru. 

 

2. Membagikan pre-tes sebelum memulai pembelajaran: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membagikan pre-tes yang sesuai dengan materi 

dan dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang membagikan pre-tes sebelum 

pembelajaran, namun pre-tes kurang sesuai atau terlambat (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang membagikan pre-tes atau membagikannya secara 

tidak teratur (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah membagikan pre-tes sebelum 

pembelajaran. 

 

Indikator ketiga: 

1. Mendeskripsikan sedikit mengenai pembelajaran fikih: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memberikan deskripsi yang jelas, padat, dan 

mudah dipahami mengenai pembelajaran fikih. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberikan deskripsi, tetapi 

penjelasannya kurang lengkap atau mendalam (1-2 kali). 



 
 

 
 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberikan deskripsi atau hanya menyampaikan 

gambaran singkat tanpa kedalaman (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memberikan deskripsi mengenai 

pembelajaran fikih. 

 

2. Mengajak peserta didik membaca buku mengenai pembelajaran fikih: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mengajak peserta didik membaca buku yang 

relevan dan membantu pemahaman materi fikih. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang mengajak peserta didik membaca 

buku, tetapi materi atau waktunya kurang tepat (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang mengajak peserta didik membaca buku, atau buku 

yang diajukan kurang relevan (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah mengajak peserta didik membaca 

buku mengenai pembelajaran fikih. 

 

3. Mempersilahkan peserta didik untuk bertanya mengenai hal yang belum 

dipahami: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mempersilahkan peserta didik bertanya dan 

memberikan kesempatan dengan baik untuk semua peserta didik. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang mempersilahkan peserta didik 

bertanya, tetapi tidak secara konsisten atau terbatas waktunya (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang mempersilahkan peserta didik bertanya atau tidak 

memberikan kesempatan yang cukup (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah mempersilahkan peserta didik untuk 

bertanya. 

 

4. Guru menjawab pertanyaan dari peserta didik: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu menjawab pertanyaan peserta didik dengan 

jelas, lengkap, dan relevan. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menjawab pertanyaan, namun 

jawaban kurang lengkap atau masih ada keraguan (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang menjawab pertanyaan atau jawaban yang diberikan 

kurang mendalam (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menjawab pertanyaan dari peserta 

didik. 

 

Indikator keempat: 

1. Guru memberikan bimbingan apabila peserta didik kesulitan dalam memahami 

materi: 



 
 

 
 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memberikan bimbingan yang jelas dan tepat 

saat peserta didik mengalami kesulitan. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberikan bimbingan, namun 

penjelasan kurang mendalam atau terlambat (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberikan bimbingan saat peserta didik 

kesulitan, atau bimbingannya kurang memadai (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memberikan bimbingan ketika 

peserta didik mengalami kesulitan. 

 

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertanya antar 

kelompok: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memberikan kesempatan yang luas untuk 

peserta didik saling bertanya antar kelompok. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberikan kesempatan untuk 

saling bertanya, namun dengan waktu terbatas atau tidak konsisten (1-2 

kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberikan kesempatan untuk saling bertanya 

antar kelompok, atau hanya memberikan sedikit waktu (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk saling bertanya antar kelompok. 

 

3. Guru meminta peserta didik membacakan hasil diskusinya: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu meminta peserta didik membacakan hasil 

diskusi dengan jelas dan terstruktur. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang meminta peserta didik membacakan 

hasil diskusi, namun tidak semua peserta didik diberi kesempatan (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang meminta peserta didik membacakan hasil diskusi 

atau hanya beberapa kelompok yang diminta (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah meminta peserta didik membacakan 

hasil diskusinya. 

 

Indikator kelima: 

1. Mendeskripsikan mengenai metode mujadalah berbasis media diorama yang 

akan dilaksanakan: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memberikan deskripsi yang jelas dan lengkap 

mengenai metode mujadalah berbasis diorama. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberikan deskripsi, namun 

kurang lengkap atau kurang mendalam (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberikan deskripsi, atau deskripsinya sangat 

singkat dan kurang jelas (3-4 kali). 



 
 

 
 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memberikan deskripsi mengenai 

metode mujadalah berbasis diorama. 

 

2. Menjelaskan metode mujadalah berbasis media diorama yang akan digunakan: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu menjelaskan metode mujadalah berbasis 

diorama dengan jelas dan terstruktur. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menjelaskan metode tersebut, namun 

kurang lengkap atau ada bagian yang kurang jelas (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang menjelaskan metode yang digunakan, atau 

penjelasannya tidak mendalam (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menjelaskan metode mujadalah 

berbasis diorama yang digunakan. 

 

3. Membagi kelompok-kelompok mujadalah sesuai dengan poin-poin materi 

jinayah: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu membagi kelompok mujadalah sesuai dengan 

poin materi jinayah secara tepat dan merata. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang membagi kelompok dengan baik, 

namun tidak selalu merata atau tepat (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang membagi kelompok sesuai materi jinayah, atau 

pembagian kurang teratur (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah membagi kelompok sesuai dengan 

poin-poin materi jinayah. 

 

4. Mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan menganalisis media diorama: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu mengarahkan peserta didik untuk mengamati 

dan menganalisis media diorama secara mendalam. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberikan arahan untuk 

mengamati dan menganalisis diorama, namun kurang mendalam (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang mengarahkan peserta didik untuk mengamati dan 

menganalisis diorama, atau arahan kurang jelas (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah mengarahkan peserta didik untuk 

mengamati dan menganalisis media diorama. 

 

Indikator keenam: 

1. Memberikan post-tes setelah pembelajaran: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu memberikan post-tes yang relevan dan sesuai 

dengan materi pembelajaran di akhir setiap sesi. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang memberikan post-tes, namun tidak 

selalu relevan atau terlambat diberikan (1-2 kali). 



 
 

 
 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberikan post-tes atau soal-soal yang diberikan 

kurang sesuai (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah memberikan post-tes setelah 

pembelajaran. 

 

2. Menyimpulkan pembelajaran: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu menyimpulkan materi pembelajaran dengan 

jelas, ringkas, dan mudah dipahami. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menyimpulkan pembelajaran, namun 

penjelasan kurang mendalam atau tidak selalu jelas (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang memberikan kesimpulan atau kesimpulan yang 

diberikan kurang relevan dengan materi (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menyimpulkan materi pembelajaran. 

 

3. Doa dan salam: 

a. Skor 4 (Sangat Baik): Selalu menutup kegiatan pembelajaran dengan doa 

dan salam yang khusyuk dan teratur. 

b. Skor 3 (Cukup Baik): Kadang-kadang menutup dengan doa dan salam, 

namun tidak secara rutin atau kurang khusyuk (1-2 kali). 

c. Skor 2 (Kurang): Jarang menutup dengan doa dan salam, atau penyampaian 

salam dan doa kurang teratur (3-4 kali). 

d. Skor 1 (Sangat Kurang): Tidak pernah menutup pembelajaran dengan doa 

dan salam. 

 

  



 
 

 
 

Lampiran XII Foto Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 
Peserta didik Mengerjakan Pre-tes 

 

 
Menjelaskan Materi Jinayah Kepada Peserta Didik 

 

 

 
Menjelaskan Tentang Metode Mujadalah Berbasis Media Diorama  

 



 
 

 
 

 
Peserta didik Melaksanakan Mujadalah 

 

 

 
Guru Memantau dan Memberi Bimbingan dalam Aktivitas Pembelajaran 

  

 

 
Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Mujadalahnya sambil Mempraktekkan 

Situasi Kasus Jinayahnya 

 



 
 

 
 

 
Mengamati Hasil Mujadalah setiap kelompok  

 

 
Peserta didik Mengerjakan Post-tes 

 

 
Peserta didik Mengerjakan Lembar angket 

 



 
 

  
 

Lampiran XIII Modul Ajar Bab 1 Jinayah Kelas XI  

Identitas Modul 

Penyusun Fitri Aulia Jamaluddin 

Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo  

Tahun Penyusunan 2024 

Jenjang  MA 

Mata Pelajaran  Fikih  

Fase/ Kelas F/ XI 

Bab 1 Jinayah 

Topik Pembunuhan dan Penganiayaan, Qisas, Diyat dan Kifarat 

Alokasi Waktu 4 X 45 Menit  

Tujuan 

Pembelajaran 

3.1 Peserta Didik Menganalisis Ketentuan Tentang Jinayah. 

4.1 Peserta Didik Menyajikan Hasil Analisis Tentang Pelaksanaan Ketentuan Jinayah. 

Indikator Tujuan 

Pembelajaran 

Menganalisis Materi Pembunuhan dan Penganiayaan  

Menganalisis Materi Qisas 



 
 

  
 

Menganalisis Materi Diyat  

 Menganalisis Materi Kifarat 

Capaian 

Pembelajaran 

Fikih Muamalah 

Peserta didik memiliki pemahaman yang komprehensif tentang ketentuan jinayah, hudud, bughat, riddah dan ketentuan 

peradilan dalam Islam serta implementasinya dalam  konteks kehidupan  bermasyarakat  yang majemuk, berbangsa, dan 

bernegara disertai analisis dalil dan istidlal yang konprehensip dengan maqashid syari'ah, sehingga penerapannya tetap dapat 

menjaga karakter Islam rahmatan lil'alamin. Peserta didik menganalisis ketentuan hukum perkawinan, talak, rujuk, waris dan 

wasiat,  serta  implementasinya dengan analisis dalil yang komprehensif, sehingga  mampu   mewujudkan kehidupan harmonis 

dan damai dalam konteks kehidupan bermasyarakat yang majemuk, berbangsa, dan bernegara. 

 

Ushul Fikih 

Peserta didik  memiliki pemahaman yang fikih berupa sumber hukum Islam yang muttafaq (disepakati) dan mukhtalaj (tidak 

disepakati),  konsep berijtihad dan bermadzhab, konsep al-hakim) al-hukmu) al-mahkum fih dan al-mahkum 'alaih al qawa)idul 

khamsah dan kaidah ushul fikih dengan analisis dalil dan istidlal secara kon prehensif  sebagai  sarana untuk merespon 

fenomena kehidupan global dengan sikap dan tindakan yang sesuai aturan syariat, sehingga dapat bersikap kritis,  toleran,  dan 

menghormati perbedaan dalam konteks masyarakat global komprehensif tentang konsep  ushul. 



 
 

  
 

Profil Pelajar 

Pancasila yang 

Berkaitan 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Bergotong royong 

3. Kreatif 

Sarana Dan 

Prasarana 

1. Ruang kelas/outdoor 

2. Alat dan bahan: leptop, internet, papan tulis dan spidol dan handphone 

3. Materi dan sumber belajar: modul, buku dan media diorama 

Target Peserta 

Didik 
Peserta didik kelas XI (fase F) yang menjadi target yaitu peserta didik reguler 

 

 Mengetahui:              Palopo,....Desember 2024                                                                                          

 Kepala Sekolah                                                                              Guru Mata Pelajaran 

 

       Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.I.                                                                         Saodah, S.Pd.I. 

       NIP. 196612311994032009             NIP.1980021720071020                                                                                                      

  



 
 

  
 

Lampiran XIV Lembar Validasi Instrumen  

LEMBAR VALIDASI ANGKET  

 

Petunjuk: 

1. Tujuan penggunaan lembar validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian 

kelayakan angket yang akan digunakan. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap angket yang 

akan diberikan kepada peserta didik kelas XI H mengenai pembelajaran fikihnya. 

3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:  

LD   : Layak Digunakan 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 

TLD : Tidak Layak digunakan 

 

Kriteria : 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup 

4=  Baik 

5=  Sangat baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan langsung pada tabel penilaian. 

  

Judul Penelitian Efektivitas Penerapan Metode Mujadalah Berbasis 

Media Diorama dalam Pembelajaran Fikih untuk 

Meningkatkan Kognitif Peserta Didik Kelas XI di 

MAN Kota Palopo 

Nama Mahasiswa Fitri Aulia Jamaluddin 

NIM                           2102010020 

Nama Validator Ahmad Refki Saputra, S.E., M.E. 

Status Dosen   



 
 

  
 

 

  



 
 

  
 

 

LEMBAR VALIDASI  MODUL AJAR   

 

Judul Penelitian Efektivitas Penerapan Metode Mujadalah Berbasis 

Media Diorama dalam Pembelajaran Fikih untuk 

Meningkatkan Kognitif Peserta Didik Kelas XI di 

MAN Kota Palopo 

Nama Mahasiswa Fitri Aulia Jamaluddin 

NIM                           2102010020 

Nama Validator Dr.  Dodi Ilham, S.Ud.,  M.Pd.I. 

Status Dosen 

 

Keterangan: 

1. Tujuan penggunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian modul ajar 

yang akan digunakan di kelas XI H dalam pembelajaran fikih. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) pada modul ajar yang 

akan digunakan di kelas XI H dalam pembelajaran fikih. 

3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:  

LD   : Layak Digunakan 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 

TLD : Tidak Layak digunakan 

 

Kriteria : 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup 

4=  Baik 

5=  Sangat baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 

  



 
 

  
 

 

  



 
 

  
 

LEMBAR VALIDASI  TES  

 

Judul Penelitian Efektivitas Penerapan Metode Mujadalah Berbasis 

Media Diorama dalam Pembelajaran Fikih untuk 

Meningkatkan Kognitif Peserta Didik Kelas XI di 

MAN Kota Palopo 

Nama Mahasiswa Fitri Aulia Jamaluddin 

NIM                           2102010020 

Nama Validator M. Zuljalal Alhamdany, S.Pd.I., M.Pd. 

Status Dosen  

 

Keterangan: 

1. Tujuan penggunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian tes yang akan 

digunakan di kelas XI H dalam pembelajaran fikih. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) pada tes yang akan 

digunakan di kelas XI H dalam pembelajaran fikih. 

3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:  

LD   : Layak Digunakan 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 

TLD : Tidak Layak digunakan 

 

Kriteria : 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup 

4=  Baik 

5=  Sangat baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 

  



 
 

  
 

 

  



 
 

  
 

LEMBAR VALIDASI  MEDIA  

 

Judul Penelitian Efektivitas Penerapan Metode Mujadalah Berbasis 

Media Diorama dalam Pembelajaran Fikih untuk 

Meningkatkan Kognitif Peserta Didik Kelas XI di 

MAN Kota Palopo 

Nama Mahasiswa Fitri Aulia Jamaluddin 

NIM                           2102010020 

Nama Validator Saodah, S.P.d,I. 

Status Guru  

 

Keterangan: 

1. Tujuan penggunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian media yang 

akan digunakan di kelas XI H dalam pembelajaran fikih. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) pada media yang akan 

digunakan di kelas XI H dalam pembelajaran fikih. 

3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:  

LD   : Layak Digunakan 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 

TLD : Tidak Layak digunakan 

 

Kriteria : 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup 

4=  Baik 

5=  Sangat baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada lembar saran. 

  



 
 

  
 

 

  



 
 

  
 

  



 
 

  
 

  



 
 

  
 

 

LEMBAR VALIDASI  OBSERVASI  

 

Judul Penelitian Efektivitas Penerapan Metode Mujadalah Berbasis 

Media Diorama dalam Pembelajaran Fikih untuk 

Meningkatkan Kognitif Peserta Didik Kelas XI di 

MAN Kota Palopo 

Nama Mahasiswa Fitri Aulia Jamaluddin 

NIM                           2102010020 

Nama Validator Dr. Dodi Ilham, S.Ud., M.Pd.I. 

Status Dosen 

 

Keterangan: 

1. Tujuan penggunaan validasi ini adalah untuk mendapatkan penilaian terhadap 

lembar observasi mengenai aktivitas peserta didik di kelas XI H dalam 

pembelajaran fikih. 

2. Bapak/ibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) pada lembar observasi 

yang akan dilakukan pada peserta didik di kelas XI H. 

3. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pernyataan, sebagai berikut: 

Untuk kesimpulan mohon diisi:  

LD   : Layak Digunakan 

LDP : Layak digunakan dengan perubahan 

TLD : Tidak Layak digunakan 

 

Kriteria : 

1 = Sangat tidak baik 

2 = Kurang baik 

3 = Cukup 

4=  Baik 

5=  Sangat baik 

4. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan langsung pada tabel penilaian. 

  



 
 

  
 

 

 



 
 

  
 

Lampiran XV Profil MAN Kota Palopo  

 

A. Sejarah Berdiri 

Pembangunan di bidang agama terutama dibidang pendidikan memiliki 

kedudukan dan peranan yang sangat penting dalam meletakkan landasan moral, etika, 

teknologi dan spiritual yang kokoh dalam pembangunan dibidang Pendidikan 

Nasional. Proses pengembangan di bidang pendidikan diarahkan pada upaya 

meningkatkan kecerdasan bangsa, meningkatkan kualitas dan kuantitas peserta didik 

(siswa), maka pendidikan agama merupakan sarana untuk menambah semarak dan 

menambah kenikmatan beragama serta meningkatkan ketakwaan terhadap Allah 

Subḥānahu Wataʿālā. Karena berperan dalam memelihara kesatuan dan persatuan 

bangsa, apalagi pada saat-saat sekarang ini. Pendidikan agama sangat memegang 

peranan untuk menciptakan peserta didik yang bermoral dan berakhlak mulia. 

Sejalan hal tersebut, maka Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo yang 

merupakan institusi pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian Agama 

Republik Indonesia, diharapkan dapat menjadi jawaban dari tantangan zaman 

sekarang ini. Madrasah sebagai lembaga Pendidikan Islam yang bersifat formal telah 

berkembang dalam kehidupan masyarakat Islam Indonesia. Berbagai langkah 

kebijaksanaan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu telah banyak dilakukan oleh 

pengelolah MAN Kota Palopo diantaranya ; pembinaan kelembagaan, kurikulum, 

ketenagaan, sarana dan prasarana dan perubahan sistem lainnya. 

Madrasah Aliyah Negeri atau disingkat MAN Kota Palopo adalah alih fungsi 

dari PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) Palopo. PGAN Palopo awal mulanya 

didirikan pada tahun 1960, yang namanya adalah PGAN 4 Tahun (setingkat SLTP), 

kemudian masa belajarnya ditambah 2 tahun menjadi PGAN 6 tahun (setingkat 

SLTA). Hal itu berlangsung dari tahun 1968 sampai dengan 1986. Kemudian pada 

tahun 1986 sampai dengan tahun 1993 masa belajarnya berubah menjadi tiga tahun 

setelah MTs mengalami perubahan dari PGAN 4 Tahun, setingkat dengan Sekolah 

Pendidikan Guru (SPG) pada waktu itu. Dari PGAN Palopo yang belajar selama tiga 

tahun itu berakhir pada tahun 1993. Dan dua tahun menjelang masa belajar PGAN 

Palopo berakhir, yaitu pada tahun 1990 dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah 



 
 

  
 

Negeri atau MAN Palopo. Hal itu didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama 

RI Nomor 64 Tahun 1990 pada tanggal 25 April 1990. 

Selama rentang waktu dari 1990 sampai akhir tahun 2020, dari PGAN Palopo 

lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami beberapa kali pergantian 

Kepala Madrasah, seperti di bawah ini : 

No NAMA KEPALA MADRASAH PERIODE KETERANGAN 

1. H. ABD. LATIP P., BA 1990 - 1996  

 

 

Data 2019/2020 

2. Drs. H.M. JAHJA HAMID 1996 - 2001 

3. Drs. SOMBA 2001 – 2003 

4. Drs. H. MUSTAFA ABDULLAH 2003 – 2005 

5. H. NURSJAM BASO, S.Pd 2005 - 2007  

6. Dra. MAIDA HAWA, M.Pd.I 2007 – 2019 

7. Dra. Hj. JUMRAH, M.Pd.I 2019 - Sekarang 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo dari letak geografis sangat strategis 

karena berada di tengah kota, mudah dijangkau oleh masyarakat. Status tanah 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo pada tahun awal berdirinya, tahun 1990 adalah 

Hak Pakai dengan luas 39.279 m2, sesuai dengan Sertifikat dari Badan Pertanahan 

Nasional No. 16 tahun 1992. 

 
B. Identitas Madrasah 

Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang pendidikan yang 

tujuannya adalah untuk mencerdaskan bangsa yang diharapkan agar anak didik 

menjadi cerdas beriman dan bertakwa kepada Allah Subḥānahu Wataʿālā, maka 

Madrasah ini juga mempunyai identitas sebagai berikut : 

1. Data Umum Madrasah 

a. NSM   : 131173730031 

b. NPSN   : 40320492 

c. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo 

d. Status Madrasah : Negeri 

e. NPWP   : 00.180.041.6-803.000 

 

2. Lokasi Madrasah 

a. Jalan   : Dr. Ratulangi 

b. Kelurahan  : Balandai 



 
 

  
 

c. Kecamatan  : Bara 

d. Kota   : Palopo 

e. Provinsi  : Sulawesi Selatan 

f. Kode Pos  : 91914 

 

3. Kontak Madrasah 

a. Nomor Telepon  : 0471-21671 

b. Nomor Fax   : 0471-21671 

c. Alamat Website  : manepal.sch@go.id 

d. Alamat Email   : manpalopo7@gmail.com 

 

4. Dokumen Perizinan 

a. No. SK Pendirian  : 64 Tahun 1990 

b. Tanggal SK Pendirian  : 25 April 1990 

c. No. SK Ijin Operasional : 64 Tahun 1990 

d. Tanggal SK Ijin Operasional : 25 April 1990 

 

5. Akreditasi Madrasah 

a. Status Akreditasi Terakhir : A 

b. No. SK Akreditasi Terakhir : 614/BAN-SM/SK/2019 

c. TMT SK Akreditasi Terakhir : 16 Juli 2019 

d. Tanggal Berakhir Akreditasi : 16 Juli 2024 

e. Nilai Akreditasi Terakhir : 91 

 

  

mailto:manepal.sch@go.id
mailto:manpalopo7@gmail.com


 
 

  
 

1) Status Kepemilikan : 1 : Milik Sendiri 2 : Bukan Milik Sendiri

Jumlah Ruangan Menurut Kondisi

1. Ruang Kelas 27 0 0 0 1 72

Rusak

Berat

2. Ruang Kepala Madrasah 1 0 0 0 1 45

3. Ruang Guru 1 0 0 0 1 72

4. Ruang Tata Usaha 1 0 0 0 1 45

5. Laboratorium Fisika 1 0 0 0 1 72

6. Laboratorium Kimia 1 0 0 0 1 72

7. Laboratorium Biologi 1 0 0 0 1 72

8. Laboratorium Komputer 2 0 0 0 1 72

9. Laboratorium Bahasa 1 0 0 0 1 72

10. Laboratorium PAI 0 0 0 0

11. Ruang Perpustakaan 1 0 0 0 1 96

12. Ruang UKS 0 0 0 0

13. Ruang Keterampilan 1 0 0 0 1 72

14. Ruang Kesenian 0 0 0 0

15. Toilet Guru 0 0 2 0 1 12

16. Toilet Siswa 8 4 0 0 1 12

17. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 0 0 0 0

18. Gedung Serba Guna (Aula) 2 0 0 0 1 96

19. Ruang OSIS 1 0 0 0 1 72

20. Ruang Pramuka 0 0 0 0

21. Masjid/Mushola 0 0 0 1 1 96

22. Gedung/Ruang Olahraga 0 0 0 0

23. Rumah Dinas Guru 0 0 0 1 1 72

24. Kamar Asrama Siswa (Putra) 0 0 0 0

25. Kamar Asrama Siswi (Putri) 0 0 0 0

26. Pos Satpam 1 0 0 0 1 4

27. Kantin 4 0 0 0 1 96

No. Jenis Bangunan

Status

Kepemi-

likan 
1)

Total Luas

Bangunan (m
2
)Baik

Rusak

Ringan

Rusak

Sedang

Jumlah Sarpras Menurut Kondisi

Baik Rusak

1. Kursi Siswa 785 0 785 1

2. Meja Siswa 525 0 785 1

3. Loker Siswa 0 0 0

No. Jenis Sarpras
Jumlah Ideal 

Sarpras

Status

Kepemilikan
1)

4. Kursi Guru di Ruang Kelas 26 0 26 1

5. Meja Guru di Ruang Kelas 26 0 26 1

6. Papan Tulis 26 0 26 1

7. Lemari di Ruang Kelas 26 0 26 1

8. Komputer/Laptop di Lab. Komputer 25 0 25 1

9. Alat Peraga PAI 0 0 0

10. Alat Peraga Fisika 10 3 13 1

11. Alat Peraga Biologi 10 3 13 1

12. Alat Peraga Kimia 10 3 13 1

13. Bola Sepak 2 0 3 1

14. Bola Voli 2 0 3 1

15. Bola Basket 2 0 3 1

16. Meja Pingpong (Tenis Meja) 2 0 2 1

17. Lapangan Sepakbola/Futsal 1 0 1 1

18. Lapangan Bulutangkis 1 0 1 1

19. Lapangan Basket 1 0 1 1

20. Lapangan Bola Voli 1 0 1 1

6. Jumlah dan Kondisi Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  
 

Jumlah Sarpras Menurut Kondisi

Baik Rusak

1. Laptop (di luar yang ada di Lab. Komputer) 6 2 1

No. Jenis Sarpras
Status

Kepemilikan 
1)

2. Komputer (di luar yang ada di Lab. Komputer) 10 2 1

3. Printer 3 1 1

4. Televisi 2 2 1

5. Mesin Fotocopy 0 0

6. Mesin Fax 0 0

7. Mesin Scanner 0 0

8. LCD Proyektor 4 1 1

9. Layar (Screen) 0 0

10. Meja Guru & Pegawai 1

11. Kursi Guru & Pegawai 1

12. Lemari Arsip 2 2 1

13. Kotak Obat (P3K) 1 0 1

14. Brankas 1 0 1

15. Pengeras Suara 0 0

16. Washtafel (Tempat Cuci Tangan) 0 2 1

17. Kendaraan Operasional (Motor) 0 2 1

18. Kendaraan Operasional (Mobil) 0 0

19. Mobil Ambulance 0 0

20. AC (Pendingin Ruangan) 1 2 1

 

8. Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
C. Visi, Misi, Tujuan Dan Strategi 

Dalam rangka meningkatkan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam 

bidang pendidikan melalui Madrasah Aliyah Negeri Kota Palopo, maka ditetapkan: 

a. Visi 

“TERWUJUDNYA MADRASAH YANG RELIGIUS, CERDAS, KREATIF 
DAN KOMPETITIF” 

 

b. Misi 

1.  Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran islam melalui proses 

pembelajaran pembiasaan. 

2.    Menyediakan sarana pembelajaran yang memenuhi Standar Nasional Pendidikan. 

3.  Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

4.  Meningkatkan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris warga madrasah. 



 
 

  
 

5.  Menerapkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses 

pembelajaran dan manajemen madrasah. 

6.  Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing ditingkat nasional dan internasional. 

7.  Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah 

dan lembaga terkait. 

8.  Meningkatkan pribadi yang peduli terhadap lingkungan sosial, fisik dan budaya. 

9. Membentuk karakter peserta didik yang kreatif, kolaboratif dan komunikatif. 

 

c. Tujuan 

d. Menciptakan sistem kepemimpinan yang baik. 

e. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dengan berbagai pendekatan yang berbasis ICT (Information and Communication 

Technology) 

f. Meningkatkan profesionalisme, amanah dan bertanggung jawab guru melalui 

tarbiyah dan pelatihan - pelatihan. 

g. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan teknologi 

informasi yang siap bersaing di era Revolusi Industri 4.0. 

h. Meningkatkan skill / keterampilan peserta didik dalam menghadapi persaingan 

global. 

i. Menjadi lingkungan madrasah sebagai sumber belajar. 

j. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan madrasah. 

k.  Meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap pemahaman agama yang benar 

sesuai manhaj (metode) Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassallam. 

 

D. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

1. Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti sebagai 

cerminan akhlak mulia, iman dan taqwa kepada Allah Subhanahu Wata’ala. 



 
 

  
 

2. Mampu berbahasa Inggris dan Arab secara aktif. 

3. Mampu menguasai berbagai keterampilan seperti: elektronika, menjahit, 

beternak dan bercocok tanam. 

4. Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai olahraga, sesuai pilihannya. 

5. Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih. 

6. Mampu menguasai teknologi informatika. 

7. Mampu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi sesuai pilihannya melalui 

pencapaian target yang ditentukan sendiri. 

8. Mampu bersaing dalam mengikuti berbagai kompetisi akademik dan non 

akademik di tingkat kecamatan, kota, propinsi, dan nasional. 

9. Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental dan pra-

vocasional. 

  



 
 

  
 

A. Keadaan Guru dan Staf Pegawai 

 
 
 

 

No 

Guru  
Jenis 

Kelamin 
Golongan Pendidikan Terakhir 

Ket 
(Tenaga 

Edukatif) dan 
L P Jml 

I 
Jml 

II 
Jml 

III 
Jml 

IV 
Jml SD SMP SMA D1 D2 D3 S1 S2 S3 Jml 

Pegawai 
(Administrasi) 

a b c d a b c d a b c d a b c d 

I 
Guru (Tenaga 
Edukatif ) 
  

                                                                    

  
a. Guru Tetap 
(PNS) 

16 26 42                     - 10 2 6 18 18 6 
 
- 

  24             30 12  - 42   

  
b. Guru Kontrak 
(GBS) 

1 3 4                     4         4                       4     4 PPPK 

  c. Guru Honor 2 9 11                                                     10 1  - 11   

II 
Tenaga 
Administrasi 

                                                                    

  
a. Pegawai Tata 
Usaha (PNS) 

4 1 5               1   1     1 3 4               1       3 1   5   

  
b. Pegawai 
Tidak Tetap 

2 3 5                                                   3 3     5   

IV 
Penjaga 
Sekolah/Satpam 

2  - 2                                             2             2   

V 
Cleaning 
Servis/Konsumsi 

2 - 2                                             1       1     2   

J U M L A H 29 42 71              1   1 4 10 3 9 26 17 7     24     4     2 51 14   71   



 
 

  
 

 

B. Jumlah Siswa 
 

 
  

 

 

 

 

 

          Palopo,                 2025 

Kepala MAN 

Kota Palopo, 

 

TTD 

Dra. Hj. Jumrah, M.Pd.I. 

 

 

 
  

NO TAHUN 

PELAJARAN 

JUMLAH PESERTA 

DIDIK 

KET. 

1 2016 - 2017 555  

2 2017 – 2018 664  

3 2018 – 2019 782  

4 2019 – 2020 845  

5 2020 – 2021 870  

6 2021 – 2022 724  

7 2022 – 2023 695  

8 2023 - 2024 697  
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